CAREER MIND MAPPING MELALUI TEKNIK DISKUSI KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PERENCANAAN KARIR PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA by Prahmawati, Citta Ayu
  
CAREER MIND MAPPING MELALUI TEKNIK DISKUSI 
KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
































FAKULTAS PSIKOLOGI  




CAREER MIND MAPPING MELALUI TEKNIK DISKUSI 
KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 







Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang  
































FAKULTAS PSIKOLOGI  

















Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : Citta Ayu Prahmawati 
NIM   : 201410230311349 
Fakultas/Jurusan : Psikologi 
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Malang 
   
Menyatakan bahwa skripsi/karya ilmiah yang berjudul : 
Career Mind Mapping melalui Teknik Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan 
Kemampuan Perencanaan Karir Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama. 
 
1. Adalah bukan karya orang lain baik sebagian maupun keseluruhan kecuali 
dalam bentuk kutipan yang digunakan dalam naskah ini dan telah disebutkan 
sumbernya.  
2. Hasil tulisan karya ilmiah/skripsi dari penelitian yang saya lakukan merupakan 
Hak bebas Royalti non eklusif, apabila digunakan sebagai sumber pustaka. 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila 
pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia mendapat sanksi sesuai dengan 
undang-undang yang berlaku. 
 
       Malang,   Oktober 2018 
Mengetahui 
Ketua Program Studi     Yang menyatakan 
 
       Materai 
       6000    
 
 























Puji dan Syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberi taufik dan 
hidayahnya. Sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi saya yang berjudul : 
Career Mind Mapping Melalui Teknik Diskusi Kelompok untuk Meningkatkan 
Kemampuan Perencanaan Karir Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama. Skripsi 
ini adalah sebagai salah satu syarat memenuhi tugas dalam memperoleh gelar 
Sarjana Psikologi pada Jurusan Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
Peneliti menyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti tidak terlepas 
dari bimbingan, bantuan, dan dukungan dari berbagai pihak, sehingga melalui 
kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan terima kasih kepada : 
1. Dekan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang Bpk. M. Salis 
Yuniardi, M.Psi, Ph.D. 
2. Wali dosen kelas G Ibu Susanti Prasetyaningrum, M.Psi yang telah 
membimbing dan memotivasi saya dari awal perkuliahan hingga akhir 
perkuliahan. 
3. Kepada Pembimbing skripsi saya Ibu Ni’matuzahroh, M.Si dan Bpk. Zainul 
Anwar, M.Psi yang telah meluangkan waktu dalam membimbing, memberi 
masukan, memberi arahan dan motivasi dalam penyususan hingga akhir 
skripsi ini. 
4. Kepada seluruh dosen Jurusan Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
atas segala ilmu dan pengalaman belajar selama awal perkuliahan hingga 
akhir perkuliahan. 
5. Bapak dan Ibu guru MTS 1 Muhammadiyah Malang beserta siswa kelas 8 
yang telah membantu dalam penelitian ini. 
6. Kepada kedua orangtua saya, papa dan mama (Heru Yuwantono dan Sapta 
Sukmawati) yang sangat saya cintai terimakasih atas semua dukungan, doa, 
dan segala bentuk kasih sayang yang sudah di berikan kepada saya dari kecil 
hingga saat ini. Kepada kakak saya Marchelita Sukma Y. Terimakasih telah 
menjadi kakak yang terbaik dalam mendukung karir saya.  
7. Kepada Suhar Pandu Sambodo yang telah memberikan saya motivasi, 
perhatian, dan sebagai pengingat saya dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8. Kepada teman-teman saya, Nuril, Dila, Nindy, Icha, Maya dan teman-teman 
saya yang tidak disebutkan namanya terimakasih atas segala bentuk 
dukungan, sebagai teman, sahabat, serta keluarga selama 4 tahun ini di 
Malang. 
9. Kepada semua pihak yang telah banyak memabantu dalam menyelesaikan 
skripsi ini.  
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna dikarenakan 
terbatasnya pengalaman dan pengetahuan. Sehingga penulis mengharapkan 
semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembacanya dan penelitian 
selanjutnya. 
       Malang,  Oktober 2018 
       Penulis, 
 





LEMBAR PENGESAHAN  ............................................................................  iii 
SURAT PERNYATAAN ................................................................................  iv 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  v 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................  vi 
DAFTAR TABEL ............................................................................................  vii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  viii 
DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................  ix 
ABSTRAK   ....................................................................................................  1 
PENDAHULUAN  ..........................................................................................  2 
LANDASAN TEORI  
Perencanaan Karir .......................................................................................  5 
Career mind mapping melalui diskusi kelompok .......................................  6 
Remaja dalam Perkembangan karir........................................................................ 7 
Career mind mapping melalui diskusi kelompok dan kemampuan  
Perencanaan karir ............................................................................... 8 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian  ................................................................................. 11 
Subjek Penelitian  ........................................................................................ 11 
Variabel dan Instrumen Penelitian  ............................................................. 11 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian  ........................................................ 12 
HASIL PENELITIAN  ..................................................................................... 13 
DISKUSI   .................................................................................................... 15 



























Tabel 1. Indeks Validitas dan Reabilitas Alat Ukur Penelitian ........................  12 
Tabel 2. Deskripsi subjek penelitian ................................................................  13 
Tabel 3. Klasifikasi skor pretest-posttest .........................................................  14 
Tabel 4. Hasil uji normalitas (kolmogorov- smirnov) .....................................  14 














































Gambar 1. Kerangka Berpikir  .........................................................................  10 

















































Lampiran 1.  Modul Intervensi career mind mapping melalui diskusi kelompok   
........................................................................................... 23 
Lampiran 2. Skor Hasil Tryout Skala Kemampuan Perencanaan Karir ..........  42 
Lampiran 3. Blueprint Kemampuan Perencanaan Karir sebelum uji coba ......  44 
Lampiran 4. Skala kemampuan perencanaan karir sebelum uji coba ..............  45 
Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas ...............................................  47 
Lampiran 6. Blueprint Kemampuan Perencanaan Karir setelah uji coba ........  51 
Lampiran 7. Skala Kemampuan Perencanaan Karir setelah uji coba ..............  52 
Lampiran 8. Hasil Skor Pretest ........................................................................  55 
Lampiran 9. Hasil Skor Posttest ......................................................................  56 
Lampiran 10. Hasil uji Normalitas ...................................................................  57 
Lampiran 11. Hasil Uji Paired Sample T-test ............................................. 57 
Lampiran 12. Dokumentasi ..............................................................................  58 
Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan ..............................................................  61 
Lampiran 14. Hasil Obervasi ...........................................................................  62 
Lampiran 15. Hasil wawancara dengan beberapa subjek ................................  66 





CAREER- MIND MAPPING  MELALUI TEKNIK DISKUSI KELOMPOK 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PERENCANAAN KARIR 
PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  
 
Citta Ayu Prahmawati 
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Tugas perkembangan yang harus dilakukan oleh seorang remaja adalah 
menentukan dan merencanakan karir di masa depannya. Dampak yang 
ditimbulkan dari kurangnya individu dalam merencanakan karir adalah dapat 
menimbulkan konflik dalam diri dan mengalami kesulitan dalam menentukan 
pilihan karir di masa mendatang. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan 
kemampuan perencanaan karir dengan metode career mind mapping melalui 
teknik diskusi kelompok. Jenis Penelitian ini menggunakan rancangan 
praeksperimen, dengan menggunakan metode one-group pretest-posttest design, 
dengan rancangan terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding. 
Dimana desain penelitian ini disebut before-after design. Subjek penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 16 siswa yang memiliki hasil 
skor rendah pada skala perencanaan karir. Alat ukur yang digunakan adalah skala 
kemampuan perencanaan karir dengan nilai reabilitas sebesar 0,910, analisis data 
menggunakan Paired Sample T-test. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
adanya peningkatan perencanaan karir siswa dibuktikan dengan nilai rata-rata 
pretest 94,12 menjadi 107,00 pada nilai rata-rata posttest, dan nilai p= 0,000 
(<0,05). 
 
Kata Kunci : Career mind mapping, Diskusi kelompok, Perencanaan karir. 
 
Developmental tasks must be done by a teenager is to define and plan a career in 
the future. The impact of lack of individuals in careers planning are able to cause 
conflict within themselves and experience difficulties in determining career 
choices in the future. The purpose of this study is to improve the ability of career 
planning with the career mind mapping method through group discussion 
techniques. This type of research uses pre-experimental design, using the one-
group pretest-posttest design method, with a design for one group without a 
comparison group. Where the design of this research is called before-after design. 
The subject were taken in this study using purposive sampling as many as 16 
students who have a low level of career planning. The instrument used the career 
planning ability scale with a reliability value of 0.910. Analysis of the data used 
the Paired Sample T-test. The results of this study indicate that there is an 
increase in student career planning is evidenced by the average value of pretest 
94.12 to 107.00 at the posttest mean value, and the value of p = 0,000 (<0.05). 
 
Keywords: Career mind mapping,  Group discussion, career Planning. 
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Kebutuhan hidup manusia merupakan hal yang harus terpenuhi dimana manusia 
diharuskan untuk berusaha dalam memenuhi setiap kebutuhan dan hidupnya. Hal 
tersebut dapat terpenuhi  dengan cara memilih dan memiliki karir dalam suatu 
pekerjaan tertentu. Memiliki karir yang sesuai dan tepat dapat menjadi 
terjaminnya kehidupan seseorang. Mengenai karir dalam diri seseorang tidaklah 
mengenai pekerjaan saja akan tetapi lebih pada pengaktualisasikan potensi dan 
kemampuan yang ada pada diri seseorang. Menurut Havighurst (dalam 
Pritangguh, 2016) karir atau pekerjaan seseorang menentukan berbagai hal dalam 
kehidupan. Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut diperlukan usaha-usaha 
dalam mempersiapkan karir yang matang yaitu diperlukannya perencanaan karir 
yang dilakukan sedini mungkin, mengingat betapa pentingnya masalah karir 
dalam kehidupan manusia. 
 
Perencanaan karir merupakan salah satu fenomena yang sangat penting dalam 
kebutuhan hidup manusia dimana hal tersebut dapat menentukan individu dalam  
kehidupan di masa mendatang. Menurut Hurlock (1980) banyak kasus yang 
ditunjukan dari kurang adanya perencanaan karir dalam memilih suatu pekerjaan 
dimana pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan bakat dan minat akan tetapi dipilih 
karena besarnya pengaruh sosial yang ada, dimana hal tersebut dapat 
menimbulkan ketidakpuasan terhadap hasil kerjanya dan prestasi kerja menurun. 
Sesuai dengan hasil survei (jobstreet.com, 2014) kepada 17,623 responden 
terdapat 54% karyawan terpaksa bekerja tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikan mereka dan berdampak serius pada penurunan produktivitas kerja 
hingga kecilnya jenjang karir. Sehingga dari hal tersebut kita perlu 
mempertimbangkan dan memahami pentingnya perencanaan karir sebelum 
memilih karir tertentu. 
 
Menurut Super (dalam Sharma, 2016) Perencanaan karir merupakan suatu 
rangkaian dimana pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang mengarah pada 
kehidupan dalam dunia kerja. Individu yang memiliki kepercayaan diri, 
kemampuan untuk dapat belajar dari pengalaman serta mempersiapkan diri untuk 
membuat pilihan tersebut, terutama pada anak sekolah SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) dimana individu mulai memikirkan masa depan dan sudah mulai 
merencanakan karirnya. Dalam Sekolah menengah dimana sekolah sangat 
berpengaruh terhadap  pembentukan konsep diri mengenai siapa dirinya dan 
menjadi apa mereka dimasa mendatang. 
 
Siswa SMP merupakan masa remaja awal berusia (12-15 tahun) dimana mereka 
mengalami masa perkembangan transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa 
mencakup perubahan psikologis, kognitif, dan sosio-emosional. Jika dilihat dari 
pendapat Havighurst (dalam Pritangguh, 2016) yaitu masa remaja sudah harus 
mempersiapkan karir dan ekonominya, dengan begitu siswa SMP harus sudah 
dipersiapkan karirnya sejak dini dan didukung juga dengan  teori Super (dalam 
Sharma, 2016) menyebutkan bahwa masa remaja awal yang memasuki tahap 
eksploration (14-24 tahun) dalam tahap ini individu banyak melakukan pencarian 
informasi mengenai karir yang sesuai dengan dirinya, dalam merencanakan masa 
depan dengan menggunakan informasi dari diri sendiri dan dari pekerjaan di masa 
yang akan datang. Sehingga siswa SMP sudah mampu untuk membuat 
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perencanaan karirnya sesuai dengan kemampuan mengenai karir dimasa 
mendatang agar kelak siswa dapat memberi rasa kepuasan karena hal tersebut 
sesuai dengan potensi dan kepribadiannya. 
 
Akan tetapi pada kenyataannya siswa SMP sering kali merasa bingung serta 
kesulitan untuk melanjutkan sekolah atau studi setelah lulus dari sekolah mereka 
dikarenakan siswa masih belum mengetahui mengenai informasi-informasi karir 
bakat, dan minat yang dimiliki oleh individu tersebut, sehingga siswa kurang 
dalam mempersiapkan dimasa mendatang. Kurangnya informasi, keraguan 
bahkan kesulitan dalam merencanakan karir yang dihadapi oleh siswa SMP 
merupakan masalah-masalah yang bersangkut paut dengan perencanaan yang 
kurang matang. Hal ini sejalan dengan hasil observasi penelitian sebelumnya pada 
siswa kelas VIII D di SMP Wahid Hasyim Malang dimana terdapat hasil skala 
perencanaan karir siswa diketahui 3 siswa kategori rendah, 16 siswa kategori 
sedang, dan 3 siswa kategori rendah dari 22 siswa. Hal tersebut juga didukung 
dengan adanya hasil wawancara dengan guru BK bahwa siswa kelas VIII belum 
diberi layanan informasi karir dikarenakan kurangnya guru BK yang menguasai 
mengenai karir dan kurangnya metode-metode penyampaian materi untuk 
menggugah minat siswa untuk mendalami materi. 
 
Hasil penelitian-penelitian sebelumnya diketahui bahwa Sebuah survei kecil yang 
dilakukan di kota China mengungkapkan bahwa 82% siswa tidak memahami 
pengetahuan terkait karir pendidikan, hal ini dikarenakan guru kurang menguasai 
materi pedoman karir sehingga menyebabkan siswa yang belum mengetahui 
mengenai karir (Li,2014, Zhao & Yan, 2014, Plasman, 2018). Survei terbaru dari 
enam sekolah menengah umum di Guangzhou Cina Selatan menemukan bahwa 
kurang dari 20% sekolah ditawarkan subjek karir pendidikan dan sekitar 47% dari 
siswa merasa "sangat puas" atau "puas" dengan memiliki hal ini dalam kurikulum 
mereka. Selain itu, sekitar 33% dari siswa dianggap bahwa guru-guru mereka 
telah memberikan bimbingan yang berkaitan dengan karir dan kehidupan 
perencanaan sedangkan kira-kira 46% dianggap guru mereka memberikan 
bimbingan yang sangat minim dalam hal ini (Zheng & Lin, 2015). 
 
Penelitian lain (Zhang & Tian, 2016) juga mengatakan bahwa Dalam proses 
survei kuesioner, mengenai “apakah siswa memahami beberapa pengetahuan 
tentang bagaimana merencanakan karir”, dan terdapat 46% siswa memilih bahwa 
mereka tidak mengerti bagaimana merencanakan karir, sedangkan sisanya 
mengatakan bahwa mereka tahu bagaimana merencanakan karir. Survei lainnya 
menunjukkan bahwa sekitar 57% siswa mendapatkan pengetahuan tentang karir 
mereka melalui Internet, dan tidak ada guru profesional yang utama dalam 
mengarahkan masalah karir di sekolah mereka.  
 
Berdasarkan dari fenomena diatas berbagai dampak dapat terjadi apabila 
perencanaan karir tidak ditangani sejak dini, maka peneliti ingin menggunakan 
metode career mind map dan diskusi kelompok dalam memberikan pelayanan 
karir kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan perencanaan karir. Dimana 
didalamnya siswa akan diberi informasi-informasi mengenai karir, pengenalan 
bakat, minat, dan seberapa kemampuan siswa melalui metode mind mapping dan 
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diskusi kelompok. Sehingga siswa dapat menggunakan hasil dari career mind- 
mapping ini untuk mengatasi ataupun menghindari hal-hal yang baik sesuai atau 
tidak sesuai dengan keinginan karirnya. Hal ini dapat dibuktikan hasil dari 
penelitian Yuhenita dan indiati (2017) penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan untuk membuat perencanaan karir  pada siswa kelas IX SMP 
Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan metode mind mapping. 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode career mind mapping 
dikarenakan metode lain memiliki kelemahan-kelemahan seperti dalam penelitian 
(Bati, 2011) menjelaskan bahwa metode field trip memerlukan waktu yang cukup 
lama, memerlukan biaya yang relatif tinggi, memerlukan pengawasan yang ketat 
agar siswa lebih fokus pada tugasnya serta melibatkan banyak pihak. Sedangkan 
penelitian dari (Kaur, 2011) menjelaskan bahwa metode ceramah memiliki 
kelemahan yaitu tidak memberi siswa kesempatan dalam berpartisipasi hanya 
proses menyimak dan menimbulkan verbalisme, dan lebih cenderung pada aspek 
ingatan. Sehingga dari penelitian-penelitian tersebut peneliti menggunakan 
metode yang sangat mudah dipahami oleh siswa dan mudah dalam diterapkan. 
 
Career mind mapping merupakan metode berupa gambar yang menarik, dapat 
dengan mudah dipahami dan dapat membantu siswa dalam mebuat rancangan 
dimasa depannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Liu. Dkk (2014) 
yang mengatakan bahwa mind mapping dapat dilakukan pada semua mata 
pelajaran, dan dapat membuat siswa lebih fokus terhadap pembelajaran yang 
mereka inginkan, dan berefek positif pada belajar siswa dan guru dalam mengajar, 
sehingga diharapkan dari adanya mind mapping ini siswa dapat meningkatkan 
kemampuan perencanaan karirnya juga. Bedanya dengan penelitian sebelumnya 
yaitu (Pritangguh, 2016) penelitian ini menggunakan diskusi kelompok hasil akhir 
dari mind mapping yang sudah dibuat oleh siswa, dan lebih menekankan pada 
faktor internal dibanding dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pada 
faktor eksternal. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah career mind-mapping 
melalui teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan perencanaan 
karir pada siswa kelas VIII SMP. Diharapkan dari penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya guru mengenai metode career mind-mapping melalui teknik diskusi 
kelompok sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 












Perencanaan Karir  
 
Perencanaan karir Frank Parson (dalam Patton & Mcmahon, 2014) merupakan 
tahapan atau proses yang menyangkut masa depan baik dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek yang direncanakan menuju hal yang diinginkan atau yang 
ingin dicapai, hal ini dapat membantu siswa dalam memilih bidang yang 
diinginkan sesuai dengan potensi individu. Perencanaan karir merupakan suatu 
serangkaian perubahan identitas dalam sepanjang hidup, dalam proses ini adalah 
bagaimana seorang individu menjadi seseorang yang lebih baik dan berkembang 
secara positif dalam mencapai kehidupan yang diinginkan (Mikačić, 2015)  
 
(Tanoli, 2016) Perencanaan karir merupakan proses seumur hidup yang 
berkelanjutan dari pengalaman, perencanaannya meliputi proses mengatur 
kehidupan, pembelajaran, dan pekerjaan dalam strategi menentukan masa depan.  
Zlate (2004) perencanaan karir merupakan evaluasi diri dalam menilai diri sendiri, 
memahami keterampilan diri, peminatan, motivasi diri, menetapkan cita-cita 
untuk berkarir dan mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
 
Sehingga dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
perencanaan karir adalah suatu usaha individu dalam  mencapai tujuan hidupnya 
yang terdiri dari tahapan atau proses dimana didalamnya mencakup pemikiran 
yang matang dalam mengambil suatu keputusan baik itu jangka pendek maupun 
jangka panjang. Perencanaan karir disini adalah salah satu usaha dalam 
merancang masa depan sesuai dengan pemahaman diri dan minat yang 
diminatinya. 
 
Aspek dalam perencanaan karir menurut Zlate (2004) didasari oleh keterampilan 
individu, kepentingan dan motivasi dalam berkarir, analisis adanya peluang dan 
kesempatan, tujuan pengaturan untuk karir mereka dan mengembangkan strategi 
untuk mencapai tujuan tersebut. Sehingga perencanaan karir meliputi lima aspek  
yaitu: a.) Penilaian diri untuk menentukan kelebihan dan kelemahan, tujuan, 
aspirasi, prefensi, kebutuhan. b.) Penilaian pasar tenaga kerja untuk menentukan 
tipe kesempatan yang tersedia baik di dalam maupun di luar organisasi dan 
lembaga. c.) Penyusunan tujuan karir berdasarkan evaluasi diri. d.) Pencocokan 
kesempatan terhadap kebutuhan dan tujuan serta pengembangan strategi karir. e.) 
Perencanaan transisi karir. 
 
berikut teknik-teknik dalam perencanaan karir Menurut Gibson dan Mitchell 
(2011) : 
a. Kesadaran diri 
Dimana pembelajaran mengenai bakat, minat, nilai, dan sifat keribadian 
adalah hal yang sangat penting bagi pengembangan konsep-konsep tentang 
diri dan penggunaan konsep tersebut de dalam eksplorasi karir. 
b. Kesadaran pendidikan 
Kesadaran mengenai kesempatan pendidikan dan dunia kerja merupakan 
aspek terpenting dalam merencanakan karir. Bisa berupa internet, bahan 
cetakan, bimbingan guru dll.  
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c. Kesadaran karir  
Konselor sekolah seharusnya membantu siswa dalam menyadarkan siswa 
akan pentingnya dunia kerja. Mencakup pengembangan kesadaran 
mengenai hubungan antara nilai, gaya hidup, dan karir. 
d. Eksplorasi karir 
Yaitu dimana gerakan menuju sebuah analisis berupa informasi-informasi 
yang didapatkan baik dari internet, buku, dan sebagainya sesuai terhadap 
apa yang diminati dan bakat. 
e. Perencanaan dan pengambilan keputusan karir 
Disini iindividu diminta untuk lebih menyempitkan pilihan-pilihan sekritis 
mungkin. Dengan begitu individu akan belajar dalam pengambilan 
keputusan karir hasil dari pengujian konsekuensi, alternatif-alternatif, dan 
nilai kompromi, sehingga individu harus menyadari pengaruh perencanaan 
saat ini dan masa depan, dan mampu mengendalikan hidupnya sendiri.  
 
Winkel & Hastuti (2011) bahwa perencanaan karir dipengaruhi oleh dua faktor 1.) 
faktor internal meliputi kemampuan intelegensi, nilai kehidupan yang dianut, 
bakat, minat, dan kepribadian dan 2.) faktor eksternal meliputi masyarakat, sosial 
ekonomi Negara atau daerah, status ekonomi keluarga, teman, dan sekolah 
(Mikačić, 2015) Manfaat dari adanya perencanaan karir yaitu perencanaan karir 
dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan karir, dapat membantu 
individu mengembangkan rasa percaya diri, membantu individu dalam 
menemukan beberapa makna dari setiap kegiatan individu yang dijalaninya setiap 
hari contohnya belajar dan belajar, dapat membantu individu dalam menentukan 
apa yang seharusnya dilakukan dalam mencapai tujuan karirnya, dan dapat 
membantu individu dalam mempersiapkan tahapan-tahapan selanjutnya dalam 
mencapai tujuan karirnya. 
 
Career- Mind Mapping melalui Teknik Diskusi Kelompok  
 
Mind mapping Menurut DePorter & Henarcki (2007) adalah suatu  pola dari ide-
ide seperti peta jalan, yang digunakan untuk belajar dan merencanakan, dan 
membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang mudah. Metode dalam 
mind map ini sisesuaikan dengan bekerjanya dua belah otak (dimana otak kiri dan 
otak kanan bekerja secara bersamaan). Sedangkan menurut Buzan (2006) mind 
map adalah sebuah peta pikiran yang menghubungkan konsep dari apa yang 
diperoleh siswa dengan apa yang baru didapatkan, sehingga menciptakan suatu 
hasil berupa peta pikiran berupa konsep dari materi yang didapatkan. Peta pikiran 
adalah hasil karya kreatif yang dihasilkan oleh siswa dalam kegiatan belajar. 
 
Mind mapping adalah teknik yang populer secara internasional untuk 
memvisualisasikan hubungan dari berbagai konsep. Sedikit mirip akan tetapi 
sangat berbeda dari peta konsep, metode ini adalah metode pengajaran dan 
pembelajaran yang menekankan representasi visual dan penggunaan warna. 
Manfaat dari pembuatan mind mapping adalah untuk merangsang otak secara 
bersamaan baik otak kanan dan otak kiri, dapat membantu seseorang dalam 
membuat rencana atau kerangka cerita, memungkinakan kita fokus pada pokok 
bahasan. Memberikan gambaran yang jelas mengenai keseluruhan dan perincian, 
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mengelompokan konsep dan membandingkannya, memudahkan pembaca, dan 
mudah diingat (Vitulli & Giles, 2016) 
 
Gilbert dan Pope (1986) diskusi kelompok merupakan kegiatan yang dibangun 
saling memberi stimulus dimana siswa disusun dalam dua hingga tiga kelompok 
yang dialamnya siswa memiliki kesempatan yang sama  dalam berpendapat dan 
saling memberi dan menerima stimulus terhadap rangsangan yang diberikan 
kepada mereka untuk menantang konsep masing-masing. Diskusi Kelompok 
merupakan teknik untuk menilai keseluruhan kepribadian, pikiran, perasaan, 
perilaku dari individu dalam suatu kelompok (Rahman et al., 2011) 
 
Manfaat dari adanya diskusi kelompok ini yaitu dapat mengamati seberapa 
seorang individu mampu berkomunikasi dengan yang lain, seberapa mudah 
individu terbuka dengan yang lain, seberapa fleksibel dalam menerima sudut 
pandang orang lain dalam kelompok, kemampuan analitis, pemecahan masalah, 
sikap sosial dan percya diri (Wright, Christie, Johnson, & Stoffer, 2010) 
 
Career-mind mapping melalui teknik diskusi kelompok merupakan diskusi yang 
dilakukan secara kelompok dan saling bertukar pikiran berdasarkan hasil dari 
career-mind mapping yang sudah dibuat per individu oleh peserta, dimana 
didalamnya akan terjalin komunikasi, suasana yang akrab, saling memotivasi, dan 
mendapatkan informasi-informasi karir diluar dari pengetahuan yang dimiliki oleh 
individu. Disini pemateri berperan aktif untuk menstimulus siswa agar dapat 
meningkatkan kemampuan perencanaan karir. 
 
Remaja dalam Perkembangan Karir 
 
Siswa kelas VIII SMP merupakan masa remaja awal, dimana masa remaja adalah 
masa peralihan dalam hidup manusia yang menghubungkan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa mencakup peralihan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional (Santrock, 2003). Menurut teori Piaget (Bardick, Bernes, Magnusson, 
& Witko, 2004) pemikiran operasional formal mulai berkembang pada sekitar 
umur 12 tahun dan lebih tua, di mana kemampuan kognitif remaja membedakan 
dari anak-anak. Selama tahap perkembangan ini, individu memperoleh 
kemampuan untuk memproyeksikan ke masa depan dan membangun skenario 
yang mungkin untuk dilakukan selama hidup, skenario yang terkait dengan tujuan 
masa depan, yang sangat mempengaruhi pentingnya perencanaan karir saat ini 
dalam kehidupan mereka. 
 
Ginzberg (Santrock, 2003) mengemukakan bahwa perkembangan karir mencakup 
tiga tahapan yaitu, masa fantasi (masa kanak-kanak – 11 tahun), tentatif (11-17 
tahun), dan realistik (18 tahun - awal masa dewasa). Sehingga remaja berada 
dalam masa tentatif yaitu mencakup usia 11-17 tahun, dimana remaja mulai 
menanyakan pada diri sendiri bagaimana kemampuan dalam melakukan suatu 
pekerjaan, apakah cocok atau tidak dengan minat dan bakat yang ada dalam 
dirinya. Dalam masa tentatif terdiri dari tahap-tahap yaitu tahap minat (11-12 
tahun) yaitu masa dimana individu melakukan pekerjaan berdasarkan minat atau 
kesukaan saja. Tahap yang kedua yaitu tahap kapasitas (13-14 tahun) masa 
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dimana individu melakukan suatu pekerjaan berdasarkan kemampuan masing-
masing, tahap yang ketiga yaitu tahap nilai (15-16 tahun) yaitu penanaman nilai-
nilai terhadap suatu pekerjaan, tahap yang terakhir yaitu tahap transisi (17-18 
tahun) yaitu memadukan masa-masa sebelumnya yaitu minat, kapasitas, dan nilai 
untuk dapat direalisasikan dalam kehidupan. 
 
Tugas perkembangan  remaja dimana remaja difokuskan untuk berusaha dalam 
meningkatkan sikap dan perilaku dari masa kanak-kanak menuju sikap dan 
perilaku masa dewasa. Menurut Havighurst dalam Hurlock (1980) tugas-tugas 
perkembangan remaja adalah sebagai berikut : 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik laki-laki maupun perempuan. 
b. Mencapai peran sosial laki-laki dan perempuan. 
c. Menerima keadaan fisik dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa 
lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonominya. 
g. Mempersiapkan perkawinan dalam keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
 
Dalam tugas perkembangan remaja, masa remaja dituntut melakukan perubahan 
besar baik dalam sikap dan pola pikir dan perilaku remaja, jika dilihat pada 
umumnya remaja masih belum bisa melaksanakan semua tugas-tugas dalam tugas 
perkembangan remaja apalagi dalam segi karir masih banyak remaja yang belum 
mempersiapkan karir dimasa depannya.  
 
Career-Mind Mapping melalui Teknik Diskusi kelompok dan Kemampuan 
Perencanaan Karir Siswa  
 
Super (dalam Sharma 2016) tugas perkembangan yang harus dilakukan oleh 
seorang remaja adalah menentukan dan merencanakan karir di masa depannya, 
dampak yang ditimbulkan dari kurangnya individu dalam merencanakan karir 
adalah individu dapat mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan karir 
setelah lulus dari sekolah, hal tersebut dapat terjadi karena salah satu faktor dari 
kurangnya informasi-informasi mengenai karir, salah dalam memilih jurusan 
sehingga dapat menimbulkan konflik dalam diri yaitu terhambatnya individu 
dalam mengembangkan diri, kesulitan dalam belajar, nilai jelek, kurangnya 
motivasi diri, serta kurangnya memahami orientasi karir dimasa depan.  
 
Hal tersebut memerlukan perencanaan karir yang matang sejak dini, mengingat 
begitu pentingnya karir dalam kehidupan, maka sejak dini juga perlu 
direncanakan, dipersiapkan dengan matang, terarah, terstruktur dengan cara 
memahami diri sendiri meliputi bakat, minat, kemampuan intelegensi, potensi diri 
yang dimiliki, dll. Sehingga dari permasalahan diatas untuk megatasi hal tersebut 
diperlukannya informasi-informasi mengenai pentingnya perenanaan karir dan 
bagiamana cara membuatnya yaitu dengan melalui kegiatan diskusi kelompok 
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melalui mind map terhadap perencanaan karir pada siswa SMP yaitu peserta 
mampu memiliki gambaran dalam pengambilan keputusan karir dimasa 
mendatang.  
 
Melalui teknik diskusi kelompok melalui career mind-mapping siswa 
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan mengenai lanjutan sekolah dan mengenai 
karir di masa medatang, sehingga siswa tidak lagi merasa bingung, ragu-ragu 
ataupun salah dalam memilih karirnya. Selain itu peneliti juga memberikan 
metode mind mapping diharapkan peserta dapat membuat peta pikiran sebagai alat 
bantu dalam memahami suatu konsep dan mengembangkan suatu ide-ide dalam 
suatu pola yang mudah diingat oleh otak dalam menyerap suatu informasi dan 
saling bertukar pikiran dari adanya teknik diskusi secara kelompok, selain itu 
peserta dapat memetakan karir mereka, membayangkan karir mereka, 
mengidentifikasi perkembangan tujuan yang diinginkan, mengindentifikasi nilai 
karir dan motivasi. Sehingga peserta dapat menggambar perencanaan di masa 
mendatang dan memiliki arahan hidup agar tidak salah dalam mengambil 





















































Gambar 1. Kerangka Berpikir 
1. Kurang informasi-informasi  mengenai 
karir yaitu mengenai lanjutan sekolah. 
2. Siswa yang masih bingung memilih 
kelanjutan studi. 
3. Ikut-ikutan teman. 
4. siswa juga belum terlalu memahami dan 
mengerti tentang perencanaan karir. 
5. Belum mengetahui kemampuan yang 
dimiliki meliputi bakat dan minat. 
1. siswa ragu-ragu dalam memilih 
karir. 
2. salah memilih jurusan sehingga 
siswa dapat menimbulkan konflik 
dalam dirinya seperti bolos, nilai 
jelek, dan sulit belajar. 
3. kurangnya motivasi diri. 
4. Kurang memahami orientasi karir 
dimasa depan. 
SISWA 
Career-mind mapping melalui 
Teknik Diskusi Kelompok 
1. Peserta mampu merubah cara pikir dan persepsi 
mengenai perencanaan karir untuk dirinya sendiri 
di masa mendatang. 
2. peserta mampu memiliki gambaran dalam 
pengambilan keputusan karir dimasa mendatang 
melalui diskusi kelompok.  
3. Peserta mampu membuat peta karir sesuai dengan 
keinginan mereka, membayangkan karir mereka, 
mengidentifikasi perkembangan tujuan yang 
diinginkan. 
4. mengindentifikasi nilai karir dan motivasi diri, 
serta membuat penilaian diri, pembuatan 
keputusan, dan penetapan tujuan sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh peserta melalui diskusi. 
Kemampuan perencanaan 
karir siswa meningkat 
1. Gambaran mengenai perencanaan karir: 
siswa dapat memahami gambaran karir 
yang akan dipilih sesuai bakat, minat, dan 
intelegensi yang dimiliki. 
2. Career Mind-mapping (membuat peta 
karir): siswa mampu memetakan karir, dan 
mencari solusi pada setiap tahapan 
perjalanan karir, membuat pilihan karir dan 
menetapkan tujuan karir. 
3. Diskusi kelompok : siswa dapat bertukar 
pikiran mengenai karir, dan mendiskusikan 
hasil career- mind mapping, mengambil 





Career-mind mapping melalui teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan 




Rancangan Penelitian  
 
Berdasarkan permasalahan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, dengan 
menggunakan rancangan praeksperimen, yaitu menggunakan metode one-group 
pretest-posttest design, dengan rancangan terhadap satu kelompok tanpa adanya 
kelompok pembanding. Dimana desain penelitian ini disebut before-after design. 
Di awal penelitian terdapat pretest dan dilakukan pengukuran terhadap variabel 
terikat (VT). Kemudian diberi perlakuan menggunakan career mind-map melalui 
teknik diskusi kelompok, dan diakhir dilakukan pengukuran kembali terhadap VT 
(posttest) dengan alat ukur yang sama. Rancangan ini digunakan untuk 
mengetahui secara langsung dan efek dari diberinya perlakuan, dan dilakukan 
pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi 
perlakuan (Seniati, Yulianto, & Setiadi, 2006).  
  
        Pengukuran (01)        Tindakan (X)              Pengukuran (02) 
 
Keterangan : 
1. 01 merupakan Pretest 
2. X merupakan tindakan intervensi 
3. 02 merupakan posttest  
 
Gambar 2. Rancangan Penelitian 
 
Subjek Penelitian  
 
Subjek penelitian ini terdiri dari 16 siswa kelas 8 yang sesuai dengan kriteria 
dimana pemilihannya menggunakan teknik purposive sampling yaitu siswa kelas 
8 dengan karakteristik (berusia 13-14 tahun), terdiri dari 8 perempuan dan 8 laki-
laki, hasil skala perencanaan karir berada dalam kategori rendah, kelas 8 yang 
memiliki kesulitan dalam membuat perencanaan karir sesuai hasil wawancara 
dengan guru BK untuk dijadikan sampel penelitian dalam 1 kelas. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) yaitu  career- mind 
mapping melalui teknik diskusi kelompok, dan variabel terikat (Y) yaitu 
kemampuan perencanaan karir. 
 
Career-mind mapping melalui teknik diskusi kelompok ialah suatu 
perlakuan/tindakan intervensi berupa diskusi mengenai hasil career mind map 
yang dilakukan secara kelompok, yang didalamnya berupa gambaran perencanaan 
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karir, pembuatan mind-mapping dan diskusi kelompok. Sedangkan kemampuan 
perencanaan karir ialah usaha seseorang dalam merencanakan seluruh hidupnya 
dimasa mendatang baik pendidikan ataupun pekerjaan dan tujuan karirnya sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. Disini siswa akan memiliki gambaran perencanaan 
di masa mendatang serta merubah cara pikir dan persepsi mengenai perencanaan 
karir dimasa mendatang, Sehingga diharapkan dari adanya perlakuan career mind-
map melalui teknik diskusi kelompok adalah dapat meningkatkan kemampuan 
perencanaan karir individu itu sendiri. 
 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan model skala, yang digunakan adalah 
skala kemampuan perencanaan karir yang disusun oleh peneliti yang diambil dari 
teori Zlate (2004). Skala ini dipergunakan peneliti untuk menjadi alat ukur yang 
diberikan kepada siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) dalam proses 
intervensi dan dijadikan metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 
intervensi. Terdiri dari 5 aspek yaitu Self assessment (penilaian diri), exploring 
opportunities (mencari peluang kesempatan), making decisions and setting goal 
(pembuatan keputusan dan penetapan tujuan), planning (perencanaan), pursuit of 
achievement (mengejar tujuan prestasi). 
 
Skala kemampuan perencanaan karir menggunakan model skala likert yang 
didalamnya terdapat empat pilihan jawaban dan penilaian yaitu: (SS) sangat setuju 
favorable 4 dan unfavorable 1, S (setuju) favorable 3 dan unfavorable 2, (TS) 
tidak setuju favorable 2 dan unfavorable 3, (STS) sangat tidak setuju favorable 1 
dan unfavorable 4. Berikut hasil uji validitas dan reabilitas berdasarkan hasil 
tryout skala:  
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reabilitas Alat Ukur Penelitian 
 













50 item 32 item 18 item 0,303 – 0.672 0,910 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas pada skala perencanaan karir yang 
terdiri dari 50 item terdapat 18 item tidak valid sehingga hasil menunjukan 
terdapat sisa 32 item dinyatakan valid yang dapat mengukur kemampuan 
perencanaan karir dengan nilai reabilitas 0,910. Selain adanya instrumen, peneliti 
juga menggunakan modul yang telah dinyatakan layak (uji coba). 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi:  
 
Tahap yang pertama peneliti menguji coba (try out) skala, yang kemudian akan 
menjadi instrument dalam penelitian ini yang digunakan selama proses intervensi. 
Subjek sebanyak 60 siswa yang dipilih sesuai dengan karakteristik subjek.  
Kemudian peneliti  melakukan analisa data mengunakan SPSS versi 21 untuk 
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mendapatkan validitas dan reabilitas, hasilnya akan dijadikan sebagai skala 
(pretest) dan menentukan subjek penelitian sesuai dengan norma kelompok untuk 
menjadi peserta.  
 
Tahap kedua, tahap ini merupakan tahap intervensi dimana peneliti memberi tiga 
tahapan didalamnya. Tahap yang pertama yaitu pemberian gambaran mengenai  
perencanaan karir dan informasi-informasi karir Tahap yang kedua yaitu membuat 
career-mind mapping berisi cita-cita dan bagaimana cara pencapaiannya melalui 
cabang-cabang dan subcabang. Kemudian tahap yang ketiga yaitu hasil dari 
gambar yang sudah dibuat oleh peserta akan didiskusikan secara kelompok yang 
bertujan untuk bertukarnya informasi dan pendapat sehingga wawasan peserta 
dapat berkembang dan luas. Akhir dari kegiatan ini peserta akan diberikan skala 
(posttest) untuk mengetahui hasil akhir apakah ada peningkatan atau tidaknya dari 
hasil intervensi yang diberikan. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas dan 
dilaksanakan selama ± 3 kali pertemuan dan dilakukan secara bertahap.  
 
Tahap yang ketiga merupakan tahap akhir dimana hasil dari pretest dan posttest 
akan dibandingkan hasilnya untuk mengetahui hasil akhir melalui aplikasi SPSS 
versi 21, dengan uji beda menggunakan Paired T-Test yang mana peneliti akan 
membandingkan apakah ada perbedaan rata-rata skor antara sebelum diberi 
perlakuan dan hasil sesudah diberi perlakuan dimana subjek adalah subjek yang 




Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan subjek adalah 
sebanyak 16 subjek, siswa kelas 8 Madrasah Tsanawiyah di Malang, subjek 
tersebut berusia 13-14 tahun, memiliki hasil kategori rendah. Berikut adalah 
deskripsi data subjek penelitian yang memenuhi dengan kriteria diatas: 
 
Tabel 2. Deskripsi subjek penelitian 
 
Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 8 50 % 
Perempuan 8 50 % 
Total 16 100 % 
Usia 13 tahun 11 73,6 % 
14 tahun 5 26,4 % 
Total 16 100 % 
 
Berdasarkan tabel deskripsi subjek penelitian diatas diketahui terdapat 16 subjek 
dalam penelitian ini yang terdiri dari 8 perempuan dan 8 laki-laki dimana terpilih 
berdasarkan kategori rendah dan memiliki rentang usia 13-14 tahun, terdiri dari 11 
subjek (usia 13 tahun) dan 5 subjek (usia 14 tahun). Berikut adalah deskripsi data 













Pretest ket posttest ket 
1. P 94 R 114 R 
2. P 105 R 114 R 
3. P 100 R 114 R 
4. P 90 R 99 R 
5. L 95 R 105 T 
6. L 76 R 88 R 
7. L 95 R 106 T 
8. L 102 R 111 R 
9. P 103 R 116 R 
10. P 82 R 96 R 
11. P 102 R 118 R 
12. P 90 R 104 R 
13. L 93 R 114 R 
14. L 108 R 119 T 
15. L 84 R 92 R 
16. L 87 R 102 R 
          
Berdasarkan tabel klasifikasi skor pretest-posttest diketahui pada klasifikasi 
pretest terdapat 16 subjek berada dalam kategori rendah. Pada klasifikasi posttest 
terdapat peningkatan skor, hal tersebut terdapat peningkatan dalam kategori yaitu 
3 subjek tinggi, dan 13 subjek rendah akan tetapi ada peningkatan skor. Sehingga 
berdasarkan hasil tersebut peneliti menguji normalitas pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4. Hasil uji normalitas (kolmogorov- smirnov) 
 
Kelompok N Nilai signifikan Kesimpulan 
Pretest Posttest 
Eksperimen 16 0,971 0,507 Berdistribusi 
normal 
 
Peneliti menguji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov sehingga 
diketahui nilai signifikasi pada nilai pretest adalah 0,971 dan hasil signifikasi pada 
nilai posttest sebesar 0,507 sehingga kesimpulan dari hasil uji normalitas dapat 
dikatakan berdistribusi normal karena hasil tersebut menunjukan lebih dari 0,05 
(> 0,05). 
 
Tabel 5. hasil uji paired sample T-test (Pretest-posttest) 
 
Kelompok N Rata-rata skor T P Kesimpulan 
pretest posttest 





Jika dilihat berdarkan hasil uji paired sample T-test diketahui bahwa rata-rata nilai 
skor pada pretest dan posttest pada 16 subjek terdapat perbedaan skor yaitu pada 
nilai rata-rata pretest sebesar  94,12 meningkat pada nilai postest  menjadi 107,00. 
Hal ini juga terlihat pada nilai p adalah 0,000 dimana nilai p lebih kecil dari 0,05 
(<0,05). Kesimpulan dari hasil uji tersebut adalah ada nilai yang signifikan antara 
hasil pretest dan posttest pada ke 16 subjek sehingga career mind mapping dalam 
diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir pada siswa 




Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya peningkatan pada kemampuan 
perencanaan karir pada 16 subjek yang dilihat berdasarkan hasil pada uji paired 
sample T-test sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan 
(posttest) Dapat dilihat dari hasil penelitian menunjukan ada nilai yang signifikan 
Sig. (2-tailed) p= 0,000 (< 0,05) dan rata-rata pretest sebesar 94,12 menjadi 
107,00 pada rata-rata postest, serta dilihat dari hasil observasi dan wawancara. 
Sehingga dari hasil tersebut dinyatakan bahwa career mind mapping melalui 
diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir pada siswa 
Sekolah Menengah Pertama.  
 
Dalam penelitian ini karakteristik yang digunakan oleh peneliti dalam pemilihan 
subjek adalah siswa kelas 8 Sekolah Menengah Pertama, yang memiliki hasil 
pretest rendah, dan berusia 13-14 tahun dimana pada usia ini siswa berada dalam 
masa tentatif dimana pada masa ini anak mulai menyadari jika mereka memiliki 
minat yang berbeda dan kemampuan yang berbeda-beda antara satu sama lain. 
usia 13-14 tahun berada dalam masa tentatif pada sub tahap kapasitas yaitu anak 
mulai melakukan kegiatan atau suatu pekerjaan berdasarkan pada kemampuan 
masing-masing sesuai minat dan kesukaannya akan tetapi pengetahuan dalam 
merencanakan masa depan masih dikatakan tidak lengkap sehingga pilihan-
pilihannya masih tentatif Ginzberg (dalam Dc, 1977).  
 
Pada dasarnya siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) berada dalam masa 
tentatif sehingga masih banyak siswa yang tidak memiliki persiapan dalam 
merencanakan karir mereka dan tidak ada yang membantu mereka dalam 
mengembangkan rencana karir dimasa mendatang baik orang tua maupun guru 
Smith (dalam Thing, 2012). Career mind mapping melalui diskusi kelompok 
dipilih oleh peneliti karena dengan metode tersebut dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dalam merencanakan masa depan 
baik secara visual dan artistik hal ini terbukti bahwa mind mapping  lebih efektif 
dibanding metode traditional (Parikh, 2016),  
 
Selain itu melalui kegiatan ini banyak sekali manfaat-manfaat yaitu dapat 
membuat siswa mudah dalam mengambil suatu keputusan mengenai karir dimasa 
mendatang, siswa memahami makna dari setiap kegiatan di sekolah, 
mengembangan sikap saling menghargai dalam mengemukakan pendapat, dan 
menggabungkan otak kanan dan otak kiri dalam merangsang siswa dalam 
membuat suatu gambaran perjalanan karir dimasa mendatang, serta memotivasi 
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diri untuk menggapai tujuan karir dimasa mendatang (Ruff, 2012). Metode ini 
juga dapat membantu siswa dalam merangkum segala bentuk pelajaran dan 
melibatkan siswa dalam berkomunikasi di antara teman sebaya berupa umpan 
balik langsung (Wilson, Copeland-solas, & Guthrie-dixon, 2016) 
 
Dalam metode ini peneliti memberikan tiga kegiatan didalamnya khususnya untuk 
meningkakan pada kognitifnya yaitu pemberian video, career mind mapping, dan 
diskusi kelompok. Kegiatan pertama yaitu pemberian video dalam kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan siswa pengetahuan dan menambah wawasan yang 
luas mengenai karir, pemberian informasi-informasi mengenai jurusan-jurusan di 
sekolah, perguruan tinggi, dan suatu pekerjaan. Selain itu dengan menggunakan 
metode ini dapat membantu siswa dalam merangsang pemahaman mengenai suatu 
pelajaran, hal ini juga dapat menjadi metode paling efektif dan menarik untuk 
menjadikan siswa aktif (Ghavifekr, Athirah, Rosdy, & Teaching, 2015). Pada 
kegiatan ini siswa sangat aktif dalam bertanya selama proses kegiatan berlangsung 
tentunya mengenai sekolah lanjutan dan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan 
cita-cita subjek, sikap siswa menunjukan adanya ketertarikan akan materi yang 
disampaikan hal ini sesuai dengan aspek exploring opportunities (mencari 
peluang kesempatan), dari kegiatan itu terlihat bahwa siswa mulai mengumpulkan 
informasi-informasi diluar wawasan yang mereka ketahui. 
 
Kegiatan career mind mapping ini siswa diminta untuk membuat sebuah 
gambaran di masa mendatang, kegiatan ini juga untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam membuat perencanaan karirnya, selain itu untuk mempersiapkan 
siswa dan membuat siswa mampu berfikir secara matang dalam mengambil suatu 
keputusan dalam karir. Career mind mapping ini mencakup dari keseluruhan 
aspek dimana aspek self assesment (penilaian diri) siswa mampu menilai diri 
sendiri dan memahami kemampuannya, exploring opportunities (mencari peluang 
kesempatan) dalam hal ini siswa mencari berbagai informasi-informasi didalam 
maupun diluar kegiatan yang mendukung dalam karirnya, making decisions and 
setting goal (mengambil keputusan dan menentukan tujuan) dalam aspek ini siswa 
mampu menentukan pilihannya sendiri tanpa bantuan oranglain, planning 
(perencanaan) dalam aspek ini siswa ditekankan dalam hal apa yang akan 
dilakukan atau tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam mencapi karirnya, 
pursuit of achievment (mengejar tujuan prestasi) siswa menunjukan apa yang 
harus siswa lakukan dalam mencapai tujuan karirnya, hal ini menjadi satu dalam 
gambaran yang dibuat secara kreatif oleh siswa.  
 
Mind mapping adalah salah satu cara untuk mengintegrasikan banyak 
keterampilan dan prinsip pembelajaran otak dengan menggabungkan berbagai 
keterampilan prinsip-prinsip belajar, mind mapping dapat meningkatkan 
kreativitas, memori, dan kerjasama, serta mempermudah orang-orang untuk 
membayangkan tujuan, mengubah kebiasaan, memonitor perkembangan dan 
meningkatkan pembelajaran mind mapping  juga dapat mengembangkan kualitas 
dalam berpikir (Pollitt, Career, & International, 2003). Dalam kegiatan ini peneliti 
membiarkan siswa dalam berpikir secara kreatif dalam membuat gambarannya, 
sehingga siswa dapat mengeksplor diri masing-masing. Dalam kegiatan ini siswa 
menunjukan bahwa siswa mampu menentukan lanjutan sekolah dan mengetahui 
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kelebihan dan kelemahan dalam diri, hasil dari kegiatan ini sangat bervariasi 
antara siswa satu dan siswa lainnya, selain itu siswa juga dapat bertukar pikiran 
melalui diskusi kelompok  
 
penggabungan hasil career mind mapping diskusi kelompok, sebelumnya dalam 
membuat mind mapping siswa diminta untuk membentuk sebuah kelompok yang 
bertujuan untuk saling bertukarnya informasi, dapat melatih siswa untuk berpikir 
secara luas, melatih siswa untuk mengemukakan pendapat dan saling menghargai 
dan tentunya mengasah otak untuk berpikir secara kritis, hal ini sejalan dengan 
aspek exploring opportunities (mencari peluang kesempatan) sehingga diskusi 
kelompok juga dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya bahwa tingkat perencanaan karier siswa sebelum 
menerima teknik diskusi kelompok diperoleh persentase 65,13% (kategori 
rendah). Sementara itu, setelah mereka menerima bimbingan kelompok, 
persentase meningkat menjadi 78,73 kategori tinggi (Baiduri, Yuwono, Sugiharto, 
& Japar, 2018) 
 
Hasil observasi menunjukan, pada kegiatan pertama hingga akhir siswa terlihat 
antusias dengan bertanya mengenai pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan cita-
citanya. Pada kegiatan kedua dalam pembuatan mind mapping siswa mampu 
mengerjakan lembar kerjaku walaupun beberapa siswa masih bingung dan melihat 
gambaran temannya. Dalam menjelaskan cara pembuatan mind mapping peneliti 
memberikan gambaran melalui powerpoint sehingga siswa tidak bosan dan 
terlihat siswa mendengarkan. Hasil penelitian ini menunjukan siswa mengalami 
peningkatan melalui metode hal ini sudah sesuai dengan instruksi yang diberikan 
oleh pemateri sehingga kegiatan ini berjalan dengan baik. Selain itu melalui 
metode ini dapat mengembangkan konsep diri siswa dan kematangan dalam 
pengambilan keputusan karir sehingga siswa lebih bijak nantinya dalam 
menentukan tujuan karirnya dimasa mendatang yang dilihat dari hasil wawancara 
setelah diberikannya perlakuan.  
 
Akan tetapi penelitian ini tidak luput dari kelemahan-kelemahan selama proses 
dari awal hingga akhir penelitian yaitu waktu yang berjarak satu minggu dan 
keterbatasan waktu yang diberikan cukup singkat yakni 40 menit tiap satu kali 
pertemuan sehingga dalam proses membuat mind mapping tidak maksimal.  
Keterbatasan lain dari pihak sekolah hanya memberikan 3 minggu dalam 
penelitian ini dan tidak dapat menganggu mata pelajaran lain. serta siswa yang 






SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa terdapat perbedaan skor 
perencanaan karir rata-rata pada uji paired sample T-test yaitu rata-rata hasil 
pretest sebesar 94,12 dan meningkat menjadi hasil posttest sebesar 107,00 dengan 
nilai signifikan Sig. (2-tailed) p= 0,000 (< 0,05). Dari hasil tersebut dapat 
dibuktikan bahwa career mind mapping melalui diskusi kelompok dapat 
meningkatkan kemampuan perencanaan karir pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama. Implikasi dari penelitian ini bagi siswa diharapkan dapat lebih mandiri 
untuk mencari informasi-informasi mengenai lanjutan sekolah dan 
mempersiapkan diri untuk melangkah ke masa depan, dan mejadi siswa aktif di 
sekolah. Untuk para guru semoga penelitian ini dapat menjadi metode yang 
ampuh dalam mengembangkan kemampuan perencanaan karir khususnya pada 
siswa Sekolah Menengah Pertama, dan bagi peneliti selanjutnya khususnya 
psikologi penelitian ini dapat menjadi referensi terutama dalam bidang 
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Lampiran 1.0 Modul Career Mind Mapping melalui Teknik Diskusi Kelompok 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perencanaan karir merupakan salah satu fenomena yang sangat penting 
dalam kebutuhan hidup manusia dimana hal tersebut dapat menentukan individu 
dalam  kehidupan di masa mendatang. Perencanaan karir merupakan suatu 
rangkaian dimana pekerjaan, jabatan dan kedudukan yang mengarah pada 
kehidupan dalam dunia kerja. Individu yang memiliki kepercayaan diri, 
kemampuan untuk dapat belajar dari pengalaman serta mempersiapkan diri untuk 
membuat pilihan tersebut, terutama pada anak sekolah SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) dimana individu mulai memikirkan masa depan dan sudah mulai 
merencanakan karirnya. Dalam Sekolah menengah dimana sekolah sangat 
berpengaruh terhadap  pembentukan konsep diri mengenai siapa dirinya dan 
menjadi apa mereka dimasa mendatang. 
Siswa SMP merupakan masa remaja awal berusia (12-15 tahun) dimana 
mereka mengalami masa perkembangan transisi dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa mencakup perubahan psikologis, kognitif, dan sosio-emosional. dalam 
tahap ini individu banyak melakukan pencarian informasi mengenai karir yang 
sesuai dengan dirinya, dalam merencanakan masa depan dengan menggunakan 
informasi dari diri sendiri dan dari pekerjaan di masa yang akan datang. Sehingga 
siswa SMP sudah mampu untuk membuat perencanaan karirnya sesuai dengan 
kemampuan mengenai karir dimasa mendatang agar kelak siswa dapat memberi 
rasa kepuasan karena hal tersebut sesuai dengan potensi dan kepribadiannya. 
Sehingga melalui modul ini diharapkan memberikan sumbangan 
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya guru mengenai 
metode career mind-mapping melalui teknik diskusi kelompok sehingga dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan perencanaan karir. Bagi siswa 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir dengan melalui 
kegiatan ini. Sehingga siswa dapat mempersiapkan masa depan dengan baik, dan 
dapat mandiri. Bagi Guru melalui penerapan career mind mapping melalui teknik 
diskusi kelompok ini semoga menjadi metode alternatif lainnya dalam 
meningkatkan kemampuan perencanaan karir siswa dan dapat memotivasi guru 
untuk lebih kreatif dalam mengajar dan menggugah minat siswa. 
B. Jenis Intervensi 
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti menggunakan jenis intervensi 
berupa career mind mapping melalui teknik diskusi kelompok. Menurut Buzan 
(2006) mind map adalah sebuah peta pikiran yang menghubungkan konsep dari 
apa yang diperoleh siswa dengan apa yang baru didapatkan, sehingga 
menciptakan suatu hasil berupa peta pikiran berupa konsep dari materi yang 
didapatkan. Peta pikiran adalah hasil karya kreatif yang dihasilkan oleh siswa 
dalam kegiatan belajar.  
Sedangkan teknik diskusi kelompok menurut Sukardi & Desak (1987) 
diskusi kelompok merupakan bentuk pendekatan dimana anggota-anggotanya 
berusaha untuk memperoleh kesimpulan dari pembahasan didalamnya setelah 
mendengarkan dan mempelajari dalam diskusi. Tujuannya adalah memberikan 
kesempatan untuk saling mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah, 
serta melatih siswa untuk aktif bicara. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa career mind mapping melalui teknik 
diskusi kelompok adalah diskusi yang dilakukan secara kelompok berdasarkan 
hasil dari career-mind mapping yang sudah dibuat per individu oleh peserta, 
dimana didalamnya akan terjalin komunikasi, suasana yang akrab, dapat saling 
bertukar pikiran, saling memotivasi, dan mendapatkan informasi-informasi karir 
diluar dari pengetahuan yang dimiliki oleh individu. Disini pemateri berperan 
aktif untuk menstimulus siswa agar dapat meningkatkan kemampuan perencaan 
karir. 
C. Tujuan Intervensi  
Tujuan umum dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
career mind-map melalui teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan 
kemampuan perencanaan karir pada siswa kelas VIII SMP. Sedangkan tujuan 
khusus dari adanya penelitan ini adalah: 
- Peserta mampu merubah cara pikir dan persepsi mengenai perencanaan karir 
untuk dirinya sendiri di masa mendatang. 
- Peserta dapat menumbuhkan, memotivasi diri dan mengembangkan strategi 
perencanaan karir dimasa mendatang. 
- Setelah intervensi dilakukan peserta mampu aktif dalam kegiatan dan 
pembelajaran. 
D. Peserta/ Sasaran Intervensi 
Peserta/ sasaran dalam intervensi adalah siswa-siswi, pada kelas VIII  
yang dimana usia rata-rata (13-14 tahun) berada dalam masa remaja. Dalam 
menentukan peserta/ sasaran intervensi peneliti menggunakan teknik purposive 
dimana kelas VIII membutuhkan perencanaan karir untuk  merencakan pandangan 
masa depan dan lanjutan sekolah setelah lulus. Selain itu hasil skala perencanaan 
karir berada dalam  kategori rendah. 
E. Pihak yang terlibat dalam intervensi 
Pihak yang terlibat dalam intervensi adalah peneliti dan guru BK 
(Bimbingan Konseling) yang mengajar pada kelas VIII sebagai pengawas dan 
penambah fasilitator untuk membantu peneliti dalam menjalankan intervensi 
dalam beberapa waktu. Serta beberapa volunteer sebagai penunjang observasi 
ketika intervensi dilakukan. 
F. Waktu dan tempat pelaksanaan intervensi 
Waktu yang digunakan dalam intervensi ini adalah selama dua hari dimana 
hari pertama digunakan sebagai pemberian informasi kepada peserta intervensi 
melalui media video sebagai proses layanan informasi mengenai karir kepada 
peserta intervensi dan pemberian dan penjelasan tugas pembuatan mind mapping, 
serta pembuatan career mind mapping. Hari kedua siswa diminta untuk berdiskusi 
melalui kelompok dimana di dalamnya siswa berdiskusi mengenai hasil dari 
career mind-mapping dan mengenai topik-topik yang sesuai yaitu mengenai 
perencanaan karir. Tempat pelaksanaan intervensi berada dalam kelas.  
G. Tata ruang (setting tempat) 










H. Media Intervensi 
Peneliti memberikan beberapa media intervensi yang dapat digunakan oleh 
sekolah sebagai langkah untuk meningkatkan kemampuan perencanan karir siswa 
antara lain: 
a. Media Video  
Dalam intervensi melalui media film/video ini yang dilakukan pada 
siswa kelas VIII, melalui penayangan berupa video ini diharapkan siswa 
mendapat gambaran mengenai karir dalam perkembangan hidup manusia 
sesuai dengan pendapat Bransford, Brown, Cocking (2000) yang membahas 
penggunaan video dapat membantu siswa untuk belajar dengan menekankan 
potensi teknologi dengan meninjau sebuah materi yang disampaikan, dan 
dapat diputar setiap saat.  
Yuniar (2017) media film/ video adalah alat yang digunakan untuk 
memerikan sebuah pesan maupun informasi berupa gambar bergerak dan 
disertai suara yang digunakan untuk menyalurkan, menyajikan dan 
menjelaskan untuk merangsang seseorang agar terjadi proses belajar melalui 
keterampilan, sikap, dan pengetahuan. Dalam media film tersebut sangat 
banyak sekali manfaatnya dimana media film merupakan metode yang paling 
efektif dalam proses belajar siswa yang dapat menumbuhkan motivasi, dan 
luasnya pengetahuan mengenai karir dan dapat menarik minat siswa dalam 
proses belajar melalui penayangan film tersebut. 
Menurut Nursalim (2013) Terdapat beberapa manfaat lainnya dalam 
penggunaan media film sebagai peningkatan kemampuan perencanaan karir : 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
3. Menimbulkan gairah/minat siswa, interaksi lebih langsung antara siswa 
dengan guru bimbingan dan konseling. 
4. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
5. Proses layanan bimbingan konseling lebih interaktif 
6. Proses layanan bimbingan konseling dapat lebih menarik 
7. Kualitas layanan bimbingan konseling dapat ditingkatkan 
8. Meningkatkan sikap positif siswa terhadap materi layanan bimbingan 
konseling. 
b. Mind Mapping 
Setelah diberikannya video siswa mendapatkan gambaran mengenai 
fase kehidupan dan mengenai karir itu sendiri dan siswa diminta untuk 
membuat sebuah mind mapping mengenai gambaran kehidupannya di masa 
mendatang, melalui metode mind mapping. Hal ini mengajarkan siswa untuk 
menggambar dan memberi catatan dimana siswa diminta untuk mengexplor 
mengenali diri sendiri dan memetakan pikiran-pikiran siswa kedalam sebuah 
gambaran yang dapat menjadikan gambaran tersebut menjadi sebuh peta 
kehidupan. 
Menurut Buzan (2006) mind mapping adalah cara termudah untuk 
mendapatkan sebuah informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke 
luar dari otak. Mind map adalah bentuk tullisan catatan yang penuh warna dan 
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bersifat visual, yang bisa dikerjakan oleh suatu individu atau tim yang terdiri 
atas beberapa orang. Dipusatkan menjadi sebuah gagasan atau gambar sentral. 
Kemudian gagasan utama di explorasi melalui cabang-cabang yang mewakili 
gagasan-gagasan utama, yang kesemuanya terhubung pada gagasan central.  
Menurut DePorter & Henarcki (2007) mind map adalah suatu pola dari 
ide-ide seperti peta jalan, yang digunakan untuk belajar dan merencakan, dan 
membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang mudah. Metode 
dalam mind map ini sisesuaikan dengan bekerjanya dua belah otak (dimana 
otak kiri dan otak kanan bekerja secara bersamaan), media yang digunakan 
dalam kegiatan ini adalah buku gambar, pensil, pensil warna, dan alat tulis 
lainnya sesuai dengan keinginan siswa. Berikut tabel penggunaan otak pada 
mind mapping : 
Otak kiri Otak kanan 
1. Tulisan 
2. Urutan penulisan 
3. Hubungan antar kata 
1. warna 
2. gambar 
3. Dimensi  
  
Adapun manfaat dari mind mapping menurut Buzan (2006) adalah : 
1. Memberikan pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas. 
2. Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan 
dan mengetahui ke mana kita akan oergi dan di mana kita berada. 
3. Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-
jalan terobosan kreatif baru. 
4. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna, dan diingat. 
Sehingga diharapkan dari kedua metode diatas dapat mampu 
meningkatkan kemampuan siswa di SMP Wahid Hasyim dalam 
merencanakan karir dimasa mendatang sehingga siswa tidak perlu 
bingung untuk mengenali dirinya sendiri dan dapat menjadikan mind 
map sebagai peta kehidupannya dimasa mendatang. 
c. Teknik Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok adalah suatu cara dimana individu dapat 
memperoleh informasi untuk memecahkan masalah secara bersama-sama 
sesuai dengan pendapat Tohirin (2007). Sedangkan menurut Sukardi & 
Desak (1987) diskusi kelompok merupakan bentuk pendekatan dimana 
anggota-anggotanya berusaha untuk memperoleh kesimpulan dari 
pembahasan didalamnya setelah mendengarkan dan mempelajari dalam 
diskusi. Tujuannya adalah memberikan kesempatan untuk saling 
mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah, serta melatih siswa 
untuk aktif bicara. 
Manfaat dari adanya diskusi kelompok: 
1. Melatih individu dalam kemampuan berpikir secara luas dan tidak 
terbatas. 
2. Melatih individu dalam mengemukakan pendapat saat sedang 
berdiskusi. 
3. Membiasakan individu untuk saling menghargai antar anggota dalam 
berbagai pendapat. 
4. Serta berfikir kritis menambah pengetahuan dan pengalaman dan 




I. Tahapan/ prosedur pelaksanaan intervensi 
a. Deskripsi pelaksanaan intervensi 
Kegiatan pertama yaitu pemberian informasi mengenai perencanaan karir 
kepada siswa kelas VIII,  terdapat tiga video yang akan ditayangkan yang 
pertama yaitu mengenai apa itu perencanaan karir, pengetahuan mengenai 
lanjutan sekolah, dan pembuatan mind mapping. Disetiap video peneliti akan 
memberikan penjelasan didalamnya agar siswa/ peserta dapat memahami 
tidak hanya visual akan tetapi verbal dan terdapat sesi tanya jawab untuk 
memperdalam pengetahuan yang sudah diberikan kepada siswa/ peserta agar 
terjadinya timbal balik.  
Kegiatan yang kedua yaitu pembuatan mind mapping  dimana kegiatan 
ini untuk mengukur pengetahuan siswa seberapa mereka mampu dalam 
merencanakan karir di dalam hidupnya. melalui metode ini dapat memicu 
bekerjanya samanya otak kanan dan otak kiri dan dapat membangkitkan ide-
ide orisinil sehingga dapat mudah diingat. Selain itu dapat mendorong siswa/ 
peserta pemecahan masalah dengan melalui kreatifitas-kreatifitas dan 
penjelasan dari beberapa teman lainnya. Karena setelah dari adanya gambar 
tersebut siswa/ peserta diinta untuk mejelaskan maksud dari bentuk gambaran 
yang sudah digambarnya. 
Kegiatan yang ketiga yaitu diskusi kelompok, dimana peneliti 
menggunakan teknik-teknik diskusi kelompok, didalamnya peserta diikutkan 
secara aktif dalam memecahkan suatu masalah secara bersama-sama, 
menyampaikan pendapat, saling menanggapi dan membahas mengenai hal 













b. Tabel rancangan kegiatan intervensi 
TABEL KESELURUHAN AGENDA 
SESI 1  
NO. Tanggal/hari Tahap-tahap sesi aktivitas Tempat  
1.  Tahap orientasi dan 
eksplorasi 
- Perkenalan antar peserta dan  leader 
- Melakukan ice breaking untuk membuat suasana lebih akrab dan 
nyaman 
 
Menetapkan maksud dan 
tujuan  
Meyampaikan tujuan dari adanya kegiatan  yang dilakukan dan 
menyampaikan harapan setelah adanya kegiatan ini guna self 
improvement  
Menetapkan peraturan  Menyampaikan beberapa peraturan yang berlaku selama kegiatan 
berlangsung, seperti tidak diijinkan keluar masuk kelas, dan ke kamar 
mandi 5 menit, dsb. 
Penayangan video “apa itu 
perencanaan karir”.  
(dalam video 1) 
Pemateri menjelaskan dan memberikan tayangan video mengenai apa itu 
perencanaan karir, faktor-faktor perencanaan karir, dan pentingnya 
dunia karir. 
Penayangan video “SMA 
atau SMK” (dalam video 
2) 
Pemateri menjelaskan dan menayangkan video SMA atau SMK kepada 
peserta, untuk memberi informasi kepada peserta mengenai lanjutan 
studi setelah lulus SMP. 
Penayangan video “tips- 
tips memilih karir”  
(dalam video 2) 
Pemateri menjelasakan dan menayangkan video mengenai tips-tips 
memilih karir guna membuat peserta yakin dalam pengambilan suatu 
keputusan karir. 
 Penayangan video “ 
gambaran pilihan karir ”  
(dalam video 3)  
Pemateri menjelaskan dan menyangkan video mengenai cita-citaku 
untuk memberi pengetahuan kepada peserta bahwa pekerjaan di dunia 
sangatlah luas.  
Menetapkan jangka pendek Peserta menentukan tujuan perencanaan yang ada untuk jangka panjang 
  
dan jangka panjang atau jangka pendek. 
Membuat action planning  
(pembuatan mind mapping)  
Pemateri memberikan lembar kerja “cita-citaku” kepada peserta dan 
memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah pembuatan mind 
mapping melalui video singkat, dalam menentukan perencanaan karir 
per individu. Peserta membuat peta karir sesuai dengan cita-citanya dan 




NO. Tanggal/hari Tahap-tahap sesi aktivitas Tempat  
  Pembagian kelompok 
diskusi 
Pemateri membagi peserta menjadi 5 bagian yang didalamnya terdiri 
dari (5-6) peserta. 
 
Sharing dan Presentasi 
hasil mind mapping 
Peserta menjelaskan hasil dari peta gambar yang sudah digambar dalam 
lembar kerja cita-citaku tiap peserta. 
Pelaksanaan diskusi 
kelompok 
Dalam pelaksanaan diskusi, peserta dituntut untuk berperan aktif dalam 
membahas setiap permasalahan yang ada sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi. 
 
TAHAP ORIENTASI DAN EKSPLOARASI 
PENGANTAR 
Pada sesi ini peserta dan pemateri saling mengenal dan lebih mengakrabkan diri dengan peseta, peserta mengenalkan diri satu persatu dan didalam 
kegiatan pertama ini pemateri memberikan ice breaking untuk memecahkan ketegangan peserta dan membuat konsentrasi peserta untuk 
melanjutkan ke sesi berikutnya. Selain itu juga pemateri dan peserta membuat kesepakatan peraturan-peraturan sebelum kegiatan dimulai, seperti 
tidak diijinkan keluar masuk kelas, perijinan ke toilet hanya 5 menit, dsb. Pemateri juga menjelaskan maksud dan tujuan dari adanya kegiatan ini 




- Pemateri dan peserta saling mengenal satu sama lain dan agar suasana lebih akrab. 
- Para peserta membangun kedekatan dengan pemateri 
- Menetapkan kontrak dan norma kelas selama kegiatan berlangsung 
- Menentukan maksud dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan itu sendiri. 
MATERI  
- Ice breaking (bola joget) 
Tujuan dari ice breaking ini adalah melatih konsentrasi para peserta dan menjalin keakraban antara pemateri dan peserta sebelum kegiatan 
dimulai, dan juga melihat kesiapan peserta dalam mengikuti kegiatan yang akan dilaksanakan. 
WAKTU  
- 10 Menit/ sesi / Tanggal.............. 
 








para peserta dan pemateri diminta untuk memperkenalkan identitas diri masing-masing. 
“assalamualaikum Wr. Wb. Perkenalkan nama saya.... disini saya sebagai pemateri dan saya dibantu rekan saya perkenalan diri... sebagai 
observer, dan sekarang silahkan memperkenalkan diri temen-temen, mulai dari sini...” 
 
Kegiatan  
Sebelum memulai kegiatan pemateri dan peserta membuat kesepakatan peraturan/ norma ketika kegiatan berlangsung, seperti tidak diijinkan 
  
keluar masuk kelas , ke kamar mandi 5 menit, dsb. Serta pemateri menjelaskan maksud dan tujuan dari adanya kegiatan tersebut.. 
“ tujuan dari kegiatan ini adalah untuk senang-senang kita akan bermain dan kegaiatan ini akan menambah wawasan teman-teman mengenai 
perencanaan karir pada siswa SMP”.  
 
Pemateri memberikan lembar pre-test kepada peserta dan peserta diminta untuk mengisi lembar pre-test tersebut.  
“silahkan saya minta para peserta untuk mengisi lembar identitas, mulai dari nama, usia, jenis kelamin, dan jabatan. Jika sudah silahkan untuk 
mengisi lembar tersebut”.  
 
TABEL TIAP TAHAPAN 
 
TAHAP PEMBERIAN MATERI 
PENGANTAR 
Pada tahap ini, pemateri memberikan tayangan video, dan peserta diminta untuk memperhatian dan mencatat dari apa yang sudah ditayangkan 
oleh pemateri, diharapkan dalam kegiatan ini peserta mendapatkan pengetahuan mengenai permasalahan yaitu mengenai perencanaan karir siswa 
SMP. Video terdiri dari 4 video dimana video tersebut adalah apa itu perencanaan karir, faktor-faktor perencanaan karir, pentingnya perencanaan 
karir, tips-tips perencanan karir dan cita-citaku.  
TUJUAN 
- Peserta  mampu merubah cara pikir dan persepsi mengenai perencanaan karir untuk dirinya sendiri di masa mendatang. 
- Peserta mendapatkan pemahaman mengenai apa itu perencanaan karir. 
- Peserta mendapatkan pengetahuan-pengetahuan mengenai faktor-faktor perencanaan karir  
- Peserta mendapatkan pengetahuan-pengetahuan mengenai perbedaan SMA dan SMK. 
- Peserta mendapatkan pengetahuan-pengetahuan mengenai cara atau tips- tips dalam perencanaan karir. 
- Dan peserta mendapatkan gambaran pekerjaan melalui video cita-citaku. 
MATERI 
- Analisa permasalahan yang dihadapi 
Dalam analia permasalahan siswa mendapatkan pengetahuan mengenai apa itu perencanaan karir, faktor-faktor perencanaan karir, pentingnya 
  
perencanaan karir, perbedaan SMA dan SMK, serta cita-cita gambaran dari suatu pekerjaan.  
- Tayangan-tayangan video tersebut menyesuaikan dengan permasalahan yang ada di kelas VIII yaitu mengenai perencaan karir. 
WAKTU 
- Max 30 menit/ semua sesi video / Tanggal ........... 




- Video (terdiri dari 4 video) 
- Alat tulis 
PROSEDUR 
- Dalam kegiatan ini pemateri menjelaskan mengenai materi yang akan disampaikan yaitu mengenai perencanaan karir dan menayangkan 
beberapa video sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta. 
 
“baik untuk memulai kegiatan ini saya akan menjelaskan apa itu perencanaan karir. Namun sebelum saya menjelasakan mungkin teman-
teman ada yang bersedia menjelaskan apa itu perencanaan karir?. Baik benar yang dikatakan oleh...... bahwa perencanaan karir adalah...... 
setelah teman-teman mengetahui apa itu perencanaan karir berikut tayangan video mengenai perencanaan karir. Setelah penayangan video 
tadi apa yang teman-teman dapatkan?...” 
 
Pemateri juga menayangkan faktor-faktor perencanaan karir dan menjelaskan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir 
seseorang. Dan dilanjutkan dengan pentingnya pererencanaan karir dalam hidup pada siswa kelas VIII. 
 
“ baik dari tayangan video-video tadi faktor yang mempengaruhi perencanaan karir itu ada........., mengapa demikian.... mengapa sih 
perencanaan karir itu penting? Mungkin ada yang bisa membantu?... ya benar apa yang sudah dikatakan oleh teman kalian....” 
 
Pemateri juga memberikan materi mengenai perbedaan SMA dan SMK, serta tayangan video berupa cita-citaku yang dapat memotivasi 
  
peserta untuk membuat sebuah perencanaan karir kedepannya. 
 
“ nah sekarang kalian kan di kelas VIII yang bentar lagi masuk ke kelas IX, apa yang sudah kalian rencanakan sebelum kalian lulus dari 
sekolah ini? Ada yang mau certita..? 
Wah bagus sekali rencana yang sudah dijelasan oleh .... tadi, sebelumnya kalian tau ngga sih perbedaan antara SMA dan SMK?... nah ada 
beberapa yang tau dan ada beberapa yang belum tau ya.. jadi ini ada video yang menjelaskan mengenai apa itu SMA dan apa itu SMK”. 
Gimana nih sudah paham kan apa bedanya SMA dan SMK?” nah selanjutnya juga ada video mengenai cita-citaku..., ada yang bisa 
menjelaskan tidak apa maksud dari video tersebut...” 
 
TAHAP MIND MAPPING  
PENGANTAR 
Pada kegiatan ini pemateri menjelaskan apa itu mind mapping dan memberi contoh seperti apa mind mapping itu  pada tahap ini peserta diminta 
untuk menggambarkan sebuah peta konsep mengenai perencaan karir yang sesuai dengan apa yang diinginkan dimulai dari saat mereka lulus dari 
SMP, dan diharapkan peserta dapat membayangkan dan menuangkan ide-ide terhadap suatu perencanaan karir, dan dengan mudah peserta 
menyerap suatu informasi-informasi, mengidentifikasi nilai karir dan motivasi. 
TUJUAN 
- Peserta mampu aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.  
- Peserta mampu membuat peta karir yang dapat menunjang masa depan peserta. 
- Peserta dapat menyerap informasi-informasi karir melalui mind mapping 
- Peserta mampu mengambil suatu keputusan karir yang sesuai dengan keinginannya.  
- Peserta mampu menetapkan target untuk memacu dan termotivasi dari tujuan utama hidupnya.  
WAKTU 
- 20 menit / Tanggal ........... 
ALAT DAN BAHAN 
- Lembar Kerja cita-citaku 
- Alat tulis 
  
- Pencil warna  
PROSEDUR 
- Dalam kegiatan ini pemateri memberikan tugas kepada peserta untuk membuat peta konsep atau peta karir mengenai cita-cita apa yang 
diinginkan dan pemateri memberikan contoh gambar peta karir kepada peserta dan memberikan langkah-langkah dalam pembuatan peta karir. 
 
“baiklah sekarang kita seru-seruan aja disini saya punya lembar kertas namanya lembar cita-citaku dimana saya minta teman-teman untuk 
menggambarkan peta karir seperti punya saya didepan, bahwa inti dari peta karir ini adalah gambaran perjalanan kalian menuju ke pusat atau 
tujuan kalian yaitu cita-cita kalian, semisal saya...... nah bisa dipahami ya?. Untuk langkah-langkahnya akan saya jelaskan yaitu yang 
pertama...... silahkan untuk teman-teman mulai menggambar apa saja yang kalian inginkan di masa mendatang dan beri penjelasan maksud 
dari perjalanan karir pada gambar yang kalian tuangan di lembar kerja tersebut dan dimulai dari setelah kalian lulus SMP.” 
- Selanjutnya pemateri meminta peserta untuk menceritakan hasil dari apa yang sudah digambar oleh peserta. 
“ mungkin salah satu dari kalian ada yang ingin mempresentasikan hasil dari gambar yang sudah kalian gambar?bisa dimulai dari sini... 
baiklah terimakasih ..... sudah mau mempresentasikan.. selanjutnya...” 
TAHAP DISKUSI KELOMPOK 
PENGANTAR 
Pada kegiatan ini pemateri membagi menjadi 5 kelompok 
TUJUAN 
Untuk memberi kesempatan kepada peserta untuk saling mengemukakan pendapat dalam mengenal dan memecahkan masalah, serta melatih siswa 
untuk berani mengungkapkan pendapat, serta memperoleh informasi diluar dari pemahaman diri sendiri. 
WAKTU 
- 45 menit/ tanggal .......... 
ALAT DAN BAHAN 
- Kertas HVS 
- Pensil 
- Hasil gambar Career mind-mapping 
PROSEDUR 
  
- Dalam tahap ini peserta dibagi menjadi 5 kelompok yang dipisah berdasarkan hasil skor pretest dan dipersilahkan duduk melingkar, agar bisa 
saling berhadapan dan siswa merasa nyaman selama proses diskusi, setiap kelompok dipilih satu siswa yang berperan sebagai pemimpin 
kelompok. Pemateri dan guru pembimbing memberi sedikit pengantar mengenai karir dan pentingnya memiliki perencanaan karir sejak dini, 
siswa diminta untuk saling berdiskusi mengenai topik yang diberikan sesuai dengan permasalahan yang ada. Pada akhir tahapan ditutup 
dengan evaluasi. 
EVALUASI 
Menanyakan bagaimana pendapat peserta dari apa yang sudah didapat dari penayangan video dan pembuatan peta karir serta diskusi selama 
kegiatan berlangsung. Serta pemateri memberikan harapan-harapan kepada pesera agar siswa mampu merancang karir tersebut tidak hanya 
diatas sebuah kertas akan tetapi dilakukan pada dunia nyata sehingga peserta tidak perlu ragu-ragu ataupun salah dalam memilih karirnya, serta 




J. Materi yang akan disampaikan 
1. Kemampuan Perencanaan Karir 
a. Pengertian Perencanaan karir :  
 Perencanaan karir adalah menurut Donald E. Super (dalam preeti, 
2016) merupakan suatu rangkaian dimana pekerjaan, jabatan dan 
kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja. Individu 
yang memiliki kepercayaan diri, kemampuan untuk dapat belajar dari 
pengalaman serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut. 
b. Faktor-faktor perencanaan karir: 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perencaan karir, di mana 
seseorang akan mengakui dan mau mempertimbangkan faktor-faktor 
tersebut saat mereka merencanakan karir, yaitu sebagai berikut : 
a) Faktor internal  
1.) Nilai kehidupan  
Yaitu kaidah yang diyakini dan dapat mengarahkan 
kecenderungan seseorang untuk berharap sesuatu. Nilai 
kehidupan merupakan keseluruhan tampilan diri, sikap, kata, 
perbuatan manusia sesuai sikonnya. Nilai-nilai kehidupan 
biasanya dipengaruhi oleh masukan-masukan dari luar dirinya 
sejak kecil. 
2.) Intelegensi 
Yaitu kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu 
tujuan, mengadakan penyesuaian, dan menilai keadaan dalam 
rangka pencapaian tujuan itu secara obyektif 
3.) Bakat 
Yaitu kemampuan khusus yang dapat menjadi bekal untuk 
melakukan pekerjaan tertentu dan mencapai tingkatan yang lebih 
tinggi dari sebelumnya. 
4.) Minat  
Yaitu kecenderungan rasa suka seseorang terhadap suatu bidang. 
Minat ini akan menentukan perencanaan masa depan seseorang 
sehubungan dengan kegiatan/ pelajaran/ pekerjaan yang ingin 
diraihnya. 
5.) Kepribadian  
Yaitu sifat-sifat yang memberi corak khusus pada seseorang yang 
secara tidak langsung akan menentukan cocok tidaknya seseorang 
dalam bidang tertentu.  
b.) Faktor eksternal 
a.) Masyarakat 
Yaitu lingkungan sosial budaya di mana remaja dibesarkan, semua 
ini akan berpengaruh pada pandangan cocok tidaknya individu 
dalam bidang pekerjaan tertentu. contoh: ada sekelompok 
masayarakat yang menganggap tabu bahwa perempuan bekerja pada 
bidang teknik. 
b.) Keadaan sosial ekonomi 
Yaitu laju pertumbuhan ekonomi, stratifikasi masyarakat 
berdasarkan golongan ekonomi, diservikasi masyarakat berdasarkan 
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kelompok terbuka dan tertutup akan ikut mempengaruhi karir 
remaja. 
c.) Teman  
Dalam memilih sekolah lanjutan baik itu SMA/SMK, anak-anak 
cenderung ikut-ikutan teman-temannya. Walaupun sebenarnya dia 
tidak kompetensi-kompetensi tertentu sesuai sekolah yang dimasuki. 
Asalkan selalu bersama teman-temannya saja itu sudah cukup. 
2. Mengenal Sekolah Lanjutan 
a. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Sekolah menengah atas adalah salah satu jenis sekolah yang 
mempersiapkan siswa memasuki ke perguruan tinggi, dimana di SMA 
diselenggarakan program pendidikan khusus atau jurusan. Pertama yaitu 
progam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), program Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), dan program Bahasa. Masing-masing jurusan 
mempersiapkan siswa untuk memasuki jenjang pendidikan tinggi sesuai 
dengan jurusan yang dipilih, dan mempertimbangkan minat dan bakat 
yang dimiliki siswa serta persetujuan orang tua siswa. 
b. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Sekolah menengah kejuruan adalah salah satu jenis sekolah yang 
memiliki tujuan untuk menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja 
serta mengembangkan sikap profesional, menyiapkan siswa agar mampu 
memilih karir, dan menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan 
tinggi (Perguruan tinggi). 
Siswa yang belajar di sekolah menengah kejuruan lebih banyak 
dibekali keterampilan untuk memasuki lapangan kerja. Sekolah ini 
mempunyai penekanan pada program keahlian khusus. Ada sekolah 
menengah kejuruan yang khusus mempelajari teknik, komputer, tata 
boga, kecantikan, ekonomi/akuntansi, mesin, otomotif, dan masih banyak 
lagi. 
c. Madrasah Aliyah (MA)  
Madrasah Aliyah adalah jenjang pendidikan yang setara dengan 
sekolah menengah atas yang pengelolahannya dilakukan oleh 
Kementerian Agama. Dalam Madrasah Aliyah (MA) terdapat 4 jurusan 
yang pertama adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), Bahasa, dan ilmu-ilmu Keagamaan Islam. Lulusan MA 
dapat melanjutkan ke perguruan tinggi umum, peguruan tinggi agama 
Islam, atau langsung bekerja. 
Kurikulum Madrasah Aliyah sama dengan kurikulum sekolah 
menengah atas, hanya saja pada MA terdapat porsi lebih banyak muatan 
pendidikan agama Islam, yaitu Fiqih, akidah, akhlak,Al Quran, Hadits, 
Bahasa arab dan sejarah Islam (sejarah kebudayaan Islam). 
3. Mengenal Perguruan Tinggi 
Dalam perguruan tinggi tentu sangat berbeda dengan masa SMA, dimana 
setiap mahasiswa baru memiliki kesan tersendiri ketika awal memasuki duni 
kampus. Selain kultur dan sistem pendidikan yang berbeda dengan 
lingkungan SMA, dunia kampus juga berarti kesempatan untuk menemukan 
teman baru, tempat baru, dan pengalaman baru. Secara umum universitas 
memiliki definisi sebagai satu bentuk dari lembaga perguruan tinggi yang 
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terdiri dari fakultas-fakultas. Fakultas dapat diartikan sebagai kumpulan-
kumpulan program studi (prodi) yang memiliki landasan disiplin ilmu yang 
sama. Semisal fakultas Teknik, dimana didalamnya terdapat prodi teknik 
mesin, teknik otomotif, teknik sipil, teknik industri dan masih banyak 
lainnya. Di dalam perguruan tinggi terdapat sistem SKS (sistem kredit 
semester) dimana memungkinkan mahasiswa untuk memilih mata kuliah 
yang ingin diambil atau pelajari dalam kurun waktu satu semester, tentunya 
dengan beberapa persyaratan tertentu. 
4. Mengenal Dunia Kerja 
Pengertian Kerja/Pekerjaan adalah sumber penghasilan dan juga suatu 
kesempatan mengembangkan diri untuk berbakti.Sebagai suatu kesempatan 
maka pekerjaan hendaknya tidak disia-siakan dan harus dimanfaatkan 
sebaik-baiknya. Sebab tidak semua siswa melanjutkan studi ke jenjang 
pendidikan tinggi yaitu Perguruan Tinggi. 
 
 
A. Menghadapi Dunia Kerja  
Bagi lulusan SMK yang tidak ingin menganggur, maka setelah lulusan 
dari SMK dapat memilih salah satu kegiatan lanjutan, salah satunya yaitu 
langsung memilih dunia kerja. Namun dalam setiap keputusan lulusan 
SMK yang menetapkan untuk langsung bekerja, masih juga berpikir, 
bagaimana cara kita menghadapi dunia kerja? dan pekerjaan seperti 
apakah yang hendak saya pilih? Maka setiap lulusan SMK maupun 
kalangan secara umum bisa mencoba mencari informasi tentang 
lowongan pekerjaan. Memang tidak bisa langsung kita yakin akan 
mendapat suatu pekerjaan, tapi setidaknya dalam mencari bursa kerja 
seperti yang diinginkan pastinya andatidak kesulitan. Beberapa tips 
menghadapi dunia kerja yang harus diperhatikan:  
1. Luangkan waktu untuk mengistirahatkan otak, sudah bekerja keras 
untuk meraih kelulusan. Jika hal ini dilakukan oleh kebanyakan para 
lulusan SMK yang telah menjalani ujian maka tidak perlu langsung 
menjalani suatu pekerjaan. Sebab dimana otak itu bekerja, perlu juga 
mengistirahatkan otak tersebut. Diri memang menuntut untuk lulus 
kuliah langsung. 
2. Bekerja, dan tidak ingin ada kata menganggur, namun dalam hidup, 
tidak harus memberi target seperti itu sebab semakin diri memberi 
batas atau mentargetkan diri. Hal tersebut justru semakin membuat 
orang tersebut nantinya tidak akan bisa bekerja secara optimal. 
Mengapa bisa begitu? karena seringnya otak yang bekerja tanpa batas 
istirahat. Maka dari itu, jika para lulusan SMK bagi yang ingin 
langsung melanjutkan diriuntuk memasuki dunia kerja, boleh 
dilakukan asal dengan pertimbangan memberi batas diri untuk tidak 
memaksa diri dalam meraih suatu keberhasilan yaitu bekerja tanpa 
batas.  
3. Siapkan diri dengan motivasi untuk menghadapi yang akan terjadi 
setelah Lulus.  
4. Buat daftar pekerjaan yang anda inginkan Sebelum memutuskan suatu 
keputusan langsung bekerja, ada kalanya anda perlu membuat daftar 
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pekerjaan yang sebelumnya anda inginkan. Terkait anda ingin 
memilih suatu pekerjaan, hendaknya anda memilih dan memilah-
milah jenis-jenis pekerjaan yang benar-benar sesuai dengan bakat 
anda.  
5. Jangan malu meminta nasihat orang sukses atau orang yang lebih tua.” 
Malu bertanya sesat dijalan”. Hal tersebut juga mengingatkan kita 
agar tidak malu meminta nasihat orang yang telah sukses maupun 
orang yang lebih berpengalaman dari anda. Ada baiknya kita semakin 
luas mencari informasi tentang dunia pekerjaan, semakin mudah 
nantinya dapat belajar dari orang yang berpengalaman. Hadapi dengan 
sabar, tabah dan tawakal Dalam menjalani suatu pekerjaan, jika 
menghadapi suatu kesukaran atau kesulitan makaanda harus bisa 
menghadapi dengan sabar, tabah dan tawakal. Sebab dunia kerja tidak 
lepas yang namanya kesulitan. Perlu juga mental yang kuat dalam 
menghadapi musibah dalamdunia kerja. Kesulitan dalam dunia kerja 
bisa bermacam-macam antara lain seperti rekankerja saling 
menjatuhkan, pemimpin perusahaan yang tidak bertanggungjawab, 
tugas menumpuk. Jika semua bisa dihadapi dengan sabar, tabah dan 
tawakal serta tidak lupa berdoa, semua akan bisa terkendali secara 
bertahap.  
G. Pedoman Wawancara Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Menurut anda ada perbedaan 
tidak dalam mengikuti sebelum 
dan sesudah kegiatan ini? 
 
2. Bagaimana perasaan anda ketika 
mengikuti kegiatan ini dari awal 
hingga akhir? 
 
3.  Hambatan apa saja yang anda 
rasakan ketika terlibat dalam 
pembuatan mind mapping melalui 
diskusi kelompok ini? 
. 
4. Manfaat apa saja yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
kegiatan ini? 
 
5. Langkah apa yang akan anda 
lakukan kedepannya setelah 
mengikuti kegiatan ini? 
 
 
F. Pedoman Observasi 






1. Siswa sudah siap 
mengikuti proses tindakan 
   
 2.  Siswa datang tepat waktu 
dan tidak ada yang 
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terlamat masuk kelas 
3. Siswa sudah dapat menilai 
diri sendiri (mengetahui 
bakat dan minat dan 
keterampilan yang siswa 
miliki) 
   
4. Siswa sudah memilih dan 
menentukan lanjutan studi 
yang sesuai dengan 
keadaan diri siswa. 
   
5. Siswa sudah membuat 
keputusan tujuan karirnya. 
   
6. Siswa sudah membuat 
perencanaan (usaha) dalam 
mencapai tujuannya 
   




   
8. Siswa membuat mind 
mapping sesuai dengan 
kreasi dan kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri  
   
 9.  Siswa membuat cabang-
cabang mind mapping 
dengan lengkap 
   
10. Siswa mengikuti pemateri 
dan mengikuti langkah-
langkah dalam membuat 
mind mapping dan 
berdiskusi kelompok 
   
11. Siswa aktif dan antusias  
dalam setiap kegiatan 


















NAMA  :  
KELAS  : 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik. 
1. Cita-citaku  
Cita-citaku adalah :  
Alasannya :  
 
2. Pendidikanku 
 Setelah lulus SMP saya ingin melanjutkan sekolah ke :  
Alasannya :  
 
 Saya ingin melanjutkan kuliah ke :  
Karena :  
 Saya tidak melanjutkan sekolah karena :  
  
3. Kelebihan dan Kelemahanku dalam Mencapai Cita-cita  
 Kelebihanku :  
 Kelemahanku :  
 
4. Bakat dan Minatku  
 Bakatku :  
 Minatku :  
5. Usaha yang saya lakukan untuk mencapai cita-cita  




6. Motivasi Diriku 
Tulis motivasimu dalam mencapai cita-citamu : 
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Lampiran 3.0 Blueprint Kemampuan Perencanaan Karir sebelum uji coba 
 















informasi berupa penilaian 
terhadap diri sendiri 
berkaitan dengan (nilai-
nilai, minat, dan potensi 
yang dimiliki, serta 














kesempatan yang di 
dapatkan di luar organisasi 















dalam pengambilan suatu 
keputusan dan tujuan baik 
dalam jangka pendek 









pemikiran yang matang 
dalam menentukan cara 
dalam rangka pencapaian 
tujuan yang sudah 










Merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh individu 
untuk keberhasilan dan 
kegagalan serta membuat 
keputusan dalam 
menetapkan atau mengubah 

















UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb, 
Saya, Citta Ayu Prahmawati Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian skripsi sebagai syarat 
menyelesaikan studi Strata I (S-1), oleh karena itu saya mengharap ketersediaan 
saudara/i untuk mengisi lembar kuisioner dari pernyataan yang ada. Semua 
keterangan dan jawaban yang saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya dan 
digunakan sebaik-baiknya hanya untuk kepentingan penelitian. Atas kerjasama 
dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
       Hormat saya, 
       Citta Ayu Prahmawati 
A. IDENTITAS 
Nama/ Inisial :       Usia   : 
Kelas   :      Jenis Kelamin   : L / P 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Baca dan pahami setiap pernyataan yang ada. 
2. Kemudian bacalah dengan teliti dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini 
kemudian  pilihlah jawaban yang sangat sesuai dengan keadaan diri anda. 
Beri tanda centang ( √ ) pada setiap jawaban. Terdapat empat pilihan jawaban 
yang tersedia yaitu : 
SS : Sangat Setuju   TS  : Tidak  Setuju 
S : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 
3. Apabila ingin memperbarui jawaban, beri tanda sama dengan ( = ) pada 
pilihan jawaban yang salah, kemudian beri tandan centang ( √ ) pada pilihan 
jawaban yang baru. 
4. Contoh: 
NO. PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Saya mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah.   √  
*berdasarkan contoh diatas menunjukan bahwa anda setuju dengan pernyataan 
tersebut.  
5. Jawablah secara jujur karena tidak ada jawaban yang salah. 
6. Selamat mengerjakan, Good Luck ☺.  
NO. PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Saya mengetahui bakat yang ada dalam diri saya.     
2. Saya mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang 
sesuai dengan cita-cita  saya. 
    
3. Saya sudah menentukan cita-cita.     
4. Dalam mencapai cita-cita, saya sudah 
mengetahui langkah apa yang akan saya lakukan. 
    
5. Saya belajar untuk menggapai cita-cita saya.     




7. Orangtua yang memilih sekolah untuk saya.     
8. Cita-cita saya berubah-ubah.     
9. Saya merasa tidak perlu membuat rencana dalam 
mencapai cita-cita. 
    
10. Saya terpengaruh teman dalam memilih cita-cita.     
11. Saya mampu mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri saya. 
    
12. Saya mengikuti bimbingan belajar diluar 
sekolah. 
    
13. Saya menentukan cita-cita tanpa bantuan orang 
lain. 
    
14. Saya sudah memiliki rencana untuk mencapai 
cita-cita. 
    
15. Saya akan mengerahkan semua kemampuan 
untuk mencapai cita-cita. 
    
16. Cita-cita saya tidak sesuai dengan bakat minat 
saya. 
    
17. Saya memilih sekolah yang jaraknya dekat 
dengan rumah. 
    
18. Saya belum memiliki cita-cita.     
19. Saya tidak memiliki rencana untuk mencapai 
cita-cita. 
    
20. Saya mudah menyerah dengan adanya hambatan 
dalam mencapai cita-cita. 
    
21. Saya mengetahui cara menilai bakat dan minat 
saya. 
    
22. Saya mengikuti ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
saya. 
    
23. Saya mampu menentukan cita-cita dimasa depan 
tanpa bantuan dari orangtua. 
    
24. Saya sudah merencanakan akan masuk ke 
sekolah yang sesuai dengan bakat dan minat 
saya. 
    
25. Saya memiliki motivasi yang tinggi untuk 
mencapai cita-cita. 
    
26. Kekurangan yang saya miliki berpengaruh 
terhadap cita-cita saya. 
    
27. Tidak ada lembaga diluar sekolah yang 
mendukung bakat saya. 
    
28. Banyaknya pilihan sekolah membuat saya 
bingung dalam mencapai cita-cita. 
    
29. Saya mengalir saja dalam mencapai cita-cita.     
30. Kelemahan yang saya miliki membuat saya 
putus asa dalam mencapai cita-cita. 
    
31. Saya mengetahui kelebihan dan  kekurangan 
yang saya miliki. 
    
32. Saya mengembangkan potensi melalui kegiatan     
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belajar diluar sekolah.   
33. Saya mampu menentukan lanjutan sekolah 
setelah lulus SMP. 
    
34. Saya membuat tahapan-tahapan untuk meraih 
cita-cita. 
    
35. Saya selalu mengikuti kegiatan yang mendukung 
cita-cita. 
    
36. Saya tidak mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam diri saya. 
    
37. Saya tidak mengikuti ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan potensi. 
    
38. Saya ragu dalam mencapai cita-cita saya.     
39. Menurut saya rencana dalam mencapai cita-cita 
tidaklah penting. 
    
40. Saya kurang percaya diri dalam mencapai cita-
cita. 
    
41. Kelebihan yang saya miliki berpengaruh 
terhadap cita-cita saya. 
    
42. Guru dan orang tua selalu memberikan informasi 
yang saya butuhkan untuk masa depan saya. 
    
43. Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil.     
44. Dalam mencapai cita-cita perencanaan adalah 
hal terpenting bagi saya. 
    
45. Saya yakin pada diri sendiri bahwa saya mampu 
mencapai cita-cita. 
    
46. Saya merasa tidak memiliki suatu hal istimewa 
yang ada dalam diri saya. 
    
47. Saya malas mencari informasi dalam mencapai 
cita-cita. 
    
48. Saya belum bisa memilih cita-cita yang sesuai 
dengan diri saya. 
    
49. Saya belum mengerti arah tujuan saya dimasa 
depan. 
    
50. Ketika ada masalah, saya tidak bersemangat lagi 
untuk mencapai cita-cita. 
    
 
Lampiran 5.0 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
 
Cases 
Valid 65 100.0 
Excludeda 0 .0 















if Item Deleted 
VAR00001 148.26 161.696 .485 .871 
VAR00002 148.15 162.538 .400 .872 
VAR00003 148.08 162.697 .456 .871 
VAR00004 148.09 163.023 .367 .872 
VAR00005 147.89 165.691 .264 .874 
VAR00006 148.38 160.178 .503 .870 
VAR00007 148.88 168.328 .040 .878 
VAR00008 148.38 160.428 .489 .870 
VAR00009 148.02 163.015 .414 .872 
VAR00010 148.09 165.398 .292 .874 
VAR00011 148.34 161.196 .506 .870 
VAR00012 148.68 167.003 .095 .877 
VAR00013 148.68 166.191 .148 .876 
VAR00014 148.17 161.799 .575 .870 
VAR00015 148.23 167.618 .247 .874 
VAR00016 148.37 161.924 .483 .871 
VAR00017 148.83 170.424 -.062 .880 
VAR00018 148.11 157.691 .648 .868 
VAR00019 148.11 161.191 .577 .870 
VAR00020 148.06 159.434 .533 .870 
VAR00021 148.38 166.990 .142 .876 
VAR00022 148.12 160.266 .505 .870 
VAR00023 149.03 167.124 .087 .878 
VAR00024 148.22 165.609 .204 .875 
VAR00025 147.95 164.576 .316 .873 
VAR00026 148.38 164.490 .324 .873 
VAR00027 148.26 162.290 .411 .872 
VAR00028 148.31 160.841 .440 .871 
VAR00029 148.66 163.790 .222 .875 
VAR00030 148.22 164.109 .288 .874 
VAR00031 148.38 166.365 .165 .875 












VAR00033 148.18 164.934 .198 .875 
VAR00034 148.22 164.640 .307 .873 
VAR00035 148.08 162.728 .413 .872 
VAR00036 148.40 163.869 .327 .873 
VAR00037 148.12 161.235 .408 .872 
VAR00038 148.34 162.946 .299 .874 
VAR00039 148.05 162.201 .389 .872 
VAR00040 148.20 161.694 .452 .871 
VAR00041 148.80 168.788 .009 .879 
VAR00042 147.98 163.453 .347 .873 
VAR00043 147.97 163.999 .325 .873 
VAR00044 148.14 163.590 .399 .872 
VAR00045 148.09 160.273 .553 .870 
VAR00046 148.37 159.893 .510 .870 
VAR00047 148.06 157.996 .613 .868 
VAR00048 148.35 159.545 .504 .870 
VAR00049 148.34 161.852 .386 .872 
VAR00050 148.14 166.340 .151 .876 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 



























96.88 112.547 .502 .907 
VAR0000
2 
96.77 112.587 .462 .907 
VAR0000
3 





96.71 112.773 .444 .908 
VAR0000
6 
97.00 111.937 .472 .907 
VAR0000
8 
97.00 111.906 .474 .907 
VAR0000
9 
96.63 113.205 .466 .907 
VAR0001
1 
96.95 111.888 .540 .906 
VAR0001
4 
96.78 112.515 .607 .906 
VAR0001
6 
96.98 113.828 .413 .908 
VAR0001
8 
96.72 109.078 .672 .904 
VAR0001
9 
96.72 111.391 .660 .905 
VAR0002
0 
96.68 110.097 .584 .905 
VAR0002
2 
96.74 111.509 .508 .907 
VAR0002
5 
96.57 114.968 .331 .909 
VAR0002
6 
97.00 115.344 .303 .909 
VAR0002
7 
96.88 113.047 .425 .908 
VAR0002
8 
96.92 112.447 .413 .908 
VAR0003
4 
96.83 114.705 .347 .909 
VAR0003
5 
96.69 113.873 .393 .908 
VAR0003
6 
97.02 114.609 .323 .909 
VAR0003
7 
96.74 112.446 .401 .908 
VAR0003
9 
96.66 111.977 .469 .907 
VAR0004
0 
96.82 112.684 .457 .907 
VAR0004
2 





96.58 114.715 .322 .909 
VAR0004
4 
96.75 113.782 .445 .908 
VAR0004
5 
96.71 111. 304 .573 .906 
VAR0004
6 
96.98 111.078 .520 .906 
VAR0004
7 
96.68 108.878 .667 .904 
VAR0004
8 
96.97 111.593 .462 .907 
VAR0004
9 
96.95 111.951 .445 .908 
 
 
Lampiran 6.0 Blueprint Kemampuan Perencanaan Karir setelah uji coba 
 















informasi berupa penilaian 
terhadap diri sendiri 
berkaitan dengan (nilai-nilai, 
minat, dan potensi yang 
dimiliki, serta kelebihan dan 











kesempatan yang di dapatkan 














Merupakan penetapan dalam 
pengambilan suatu keputusan 
dan tujuan baik dalam jangka 
pendek maupun jangka 
panjang 




Merupakan proses pemikiran 
yang matang dalam 
menentukan cara dalam 







yang sudah ditentukan oleh 
individu. 





Merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh individu 
untuk keberhasilan dan 
kegagalan serta membuat 
keputusan dalam menetapkan 





Lampiran 7.0 Skala Kemampuan Perencanaan Karir setelah uji coba 
 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb, 
Saya, Citta Ayu Prahmawati Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian skripsi sebagai syarat 
menyelesaikan studi Strata I (S-1), oleh karena itu saya mengharap ketersediaan 
saudara/i untuk mengisi lembar kuisioner dari pernyataan yang ada. Semua 
keterangan dan jawaban yang saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya dan 
digunakan sebaik-baiknya hanya untuk kepentingan penelitian. Atas kerjasama 
dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
       Hormat saya, 
       Citta Ayu Prahmawati 
C. IDENTITAS 
Nama/ Inisial :       Usia   : 
Kelas   :      Jenis Kelamin   : L / P 
 
D. PETUNJUK PENGISIAN  
7. Baca dan pahami setiap pernyataan yang ada. 
8. Kemudian bacalah dengan teliti dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini 
kemudian  pilihlah jawaban yang sangat sesuai dengan keadaan diri anda. 
Beri tanda centang ( √ ) pada setiap jawaban. Terdapat empat pilihan jawaban 
yang tersedia yaitu : 
SS : Sangat Setuju   TS  : Tidak  Setuju 
S : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 
9. Apabila ingin memperbarui jawaban, beri tanda sama dengan ( = ) pada 
pilihan jawaban yang salah, kemudian beri tandan centang ( √ ) pada pilihan 
jawaban yang baru. 
10. Contoh: 
NO. PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Saya mengikuti bimbingan belajar diluar sekolah.   √  
*berdasarkan contoh diatas menunjukan bahwa anda setuju dengan pernyataan 
tersebut. 
11. Jawablah secara jujur karena tidak ada jawaban yang salah. 
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NO. PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Saya mengetahui bakat yang ada dalam diri saya.     
2. Saya mampu mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri saya. 
    
3. Saya mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan cita-cita  saya. 
    
4. Saya mengikuti ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
saya. 
    
5. Saya mudah menyerah dengan adanya hambatan 
dalam mencapai cita-cita. 
    
6. Saya belum mengetahui bakat yang ada dalam diri 
saya. 
    
7. Tidak ada lembaga diluar sekolah yang 
mendukung bakat saya. 
    
8. Saya merasa tidak perlu membuat rencana dalam 
mencapai cita-cita. 
    
9. Cita-cita saya tidak sesuai dengan bakat minat 
saya. 
    
10. Saya sudah menentukan cita-cita.     
11. Guru dan orang tua selalu memberikan informasi 
yang saya butuhkan untuk masa depan saya. 
    
12. Saya merasa tidak perlu membuat rencana dalam 
mencapai cita-cita. 
    
13. Saya belum memiliki cita-cita.     
14. Saya tidak memiliki rencana untuk mencapai cita-
cita. 
    
15. Kekurangan yang saya miliki berpengaruh 
terhadap cita-cita saya. 
    
16. Banyaknya pilihan sekolah membuat saya bingung 
dalam mencapai cita-cita. 
    
17. Dalam mencapai cita-cita, saya sudah mengetahui 
langkah apa yang akan saya lakukan. 
    
18. Saya sudah memiliki rencana untuk mencapai 
cita-cita. 
    
19. Saya memiliki motivasi yang tinggi untuk 
mencapai cita-cita. 
    
20. Saya selalu mengikuti kegiatan yang mendukung 
cita-cita. 
    
21. Saya merasa tidak memiliki suatu hal istimewa 
yang ada dalam diri saya. 
    
22. Saya ragu dalam mencapai cita-cita saya.     
23. Saya belum bisa memilih cita-cita yang sesuai     
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dengan diri saya. 
24. Saya tidak mengikuti ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan potensi. 
    
25. Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil.     
26. Saya membuat tahapan-tahapan untuk meraih cita-
cita. 
    
27. Dalam mencapai cita-cita perencanaan adalah hal 
terpenting bagi saya. 
    
28. Saya yakin pada diri sendiri bahwa saya mampu 
mencapai cita-cita. 
    
29. Saya malas mencari informasi dalam mencapai 
cita-cita. 
    
30. Menurut saya rencana dalam mencapai cita-cita 
tidaklah penting. 
    
31. Saya belum mengerti arah tujuan saya dimasa 
depan. 
    
32. Saya kurang percaya diri dalam mencapai cita-
cita. 
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Lampiran 9.0 Hasil skor posttest 
 
  
Lampiran 10.0 Hasil uji Normalitas 





N 16 16 
Normal Parametersa Mean 94.12 107.00 
Std. Deviation 8.995 9550 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .122 .206 
Positive .086 .104 
Negative -.122 -.206 
Kolmogorov-Smirnov Z .487 .823 
Asymp. Sig. (2-tailed) .971 .507 
  
a. Test distribution is Normal. 
 
Lampiran 11.0 Hasil Uji Paired Sample T-test 







Pair 1 VAR00001 94.12 16 8.995 2.249 
VAR00002 107.00 16 9.550 2.387 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 VAR00001 & 
VAR00002 
16 .917 .000 
 
Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 
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Lampiran 13.0  Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 14.0 Hasil Obervasi 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 5 September 2018 
Tempat   : Ruang kelas  
Beri tanda centang (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang 
diamati. 






1. Siswa sudah siap mengikuti 
proses tindakan 
√  Siswa duduk ditempat masing-
masing dan siap mengikuti pelajaran. 
 2.  Siswa datang tepat waktu 
dan tidak ada yang terlamat 
masuk kelas 
√  Siswa tidak ada yang terlambat 
dalam mengikuti kegiatan. 
3. Siswa sudah dapat menilai 
diri sendiri (mengetahui 
bakat dan minat dan 
keterampilan yang siswa 
miliki) 
 √ Siswa masih bertanya bedanya minat 
dan bakat. Siswa masih belum 
menentukan cita-cita. 
4. Siswa sudah memilih dan 
menentukan lanjutan 
sekolah yang sesuai dengan 
keadaan diri siswa. 
√  Beberapa siswa sudah menentukan 
lanjutan sekolah akan tetapi masih 
belum mengetahui perbedaan. 
5. Siswa sudah membuat 
keputusan tujuan karirnya. 
√  Beberapa sudah menentukan cita-cita 
apa yang akan diambil. 
6. Siswa sudah membuat 
perencanaan (usaha) dalam 
mencapai tujuannya 
 √ Siswa belum membuat perencanaan 
karir, karena belum memahami 
mengenai perencanaan karir.  




 √ Siswa masih belum mengerti dalam 
membuat perencanaan karir. 
8. Siswa membuat mind 
mapping sesuai dengan 
kreasi dan kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri  
 √ Belum, karena hari pertama masih 
pemberian materi. 
 9.  Siswa membuat cabang-
cabang mind mapping 
dengan lengkap 
 √ Belum, karena hari pertama masih 
pemberian materi. 
10. Siswa mengikuti pemateri 
dan mengikuti langkah-
langkah dalam membuat 
mind mapping dan 
berdiskusi kelompok 
 √ Belum, karena hari pertama masih 
pemberian materi. 
11. Siswa aktif dan antusias  
dalam setiap kegiatan 
√  Siswa aktif bertanya, dan mencari 
informasi-informasi melalui video 





Hari/Tanggal   : Rabu, 12 September 2018 
Tempat   : Ruang kelas  
Beri tanda centang (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang 
diamati. 






1. Siswa sudah siap 
mengikuti proses tindakan 
√  Siswa duduk ditempat masing-masing 
dan siap mengikuti pelajaran. 
 2.  Siswa datang tepat waktu 
dan tidak ada yang 
terlamat masuk kelas 
√  Siswa tidak ada yang terlambat dalam 
mengikuti kegiatan. 
3. Siswa sudah dapat menilai 
diri sendiri (mengetahui 
bakat dan minat dan 
keterampilan yang siswa 
miliki) 
√  Siswa sudah dapat menilai diri sendiri 
setelah diberikannya materi di 
kegiatan pertama, siswa sudah mampu 
menyebutkan kelebihan dan 
kelemahan yang dimiliki siswa dan 
mampu menyebutkan keterampilan 
yang dimiliki. 
4. Siswa sudah memilih dan 
menentukan lanjutan studi 
yang sesuai dengan 
keadaan diri siswa. 
√  Siswa sudah menentukan tujuan 
lanjutan studi siswa setelah lulus SMP 
akan kemana. 
5. Siswa sudah membuat 
keputusan tujuan karirnya. 
√  Ya, karena siswa sudah menentukan 
cita-citannya dan tujuan karirnya 
masing-masing. 
6. Siswa sudah membuat 
perencanaan (usaha) dalam 
mencapai tujuannya 
√  Siswa sudah mulai membuat 
perencanaan karir dengan melalui 
career mind mapping. 




√  Siswa sudah mengetahui bagaimana 
mencari solusi dari masalah atau 
hambatan dalam mencapai cita-cita 
siswa. 
8. Siswa membuat mind 
mapping sesuai dengan 
kreasi dan kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri  
√  Hasil dari mind mapping siswa 
berbeda-beda, sehingga siswa 
membuatnya sesuai dengan kreatifitas 
masing-masing. 
 9.  Siswa membuat cabang-
cabang mind mapping 
dengan lengkap 
 √ Beberapa siswa tidak membuat cabang 
mind mapping dengan lengkap. 
10. Siswa mengikuti pemateri 
dan mengikuti langkah-
langkah dalam membuat 
mind mapping dan 
berdiskusi kelompok 
 √ tidak, siswa mengikuti penjelasan 
pemateri dalam membuat mind 
mapping dan diskusi kelompok dalam 
pembuatan mind mapping. Akan tetapi 
beberapa siswa terlihat tidak dapat 
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diam mengganggu temannya dalam 
membuat mind mapping. 
11. Siswa aktif dan antusias  
dalam setiap kegiatan 
√  Siswa dapat dibilang aktif, karena 
dalam proses siswa banyak bertanya 





Hari/Tanggal   : Rabu, 19 September 2018 
Tempat   : Ruang kelas  
Beri tanda centang (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang 
diamati. 






1. Siswa sudah siap 
mengikuti proses tindakan 
 √ Tidak, karena siswa belum semua 
duduk dikursi masing-masing dan 
banyak yang ijin ke kamar mandi. 
 2.  Siswa datang tepat waktu 
dan tidak ada yang 
terlamat masuk kelas 
√  Siswa sudah berada dalam kelas. 
3. Siswa sudah dapat menilai 
diri sendiri (mengetahui 
bakat dan minat dan 
keterampilan yang siswa 
miliki) 
√  Siswa sudah mulai menilai diri sendiri. 
Dengan menjawab setiap pertanyaan 
dalam lembar kerjaku. 
4. Siswa sudah memilih dan 
menentukan lanjutan studi 
yang sesuai dengan 
keadaan diri siswa. 
√  Siswa sudah menentukan tujuan 
lanjutan studi siswa setelah lulus 
sekolah akan kemana dan sesuai 
dengan cita-citanya. 
5. Siswa sudah membuat 
keputusan tujuan karirnya. 
√  Ya, karena siswa sudah memiliki cita-
cita semua. 
6. Siswa sudah membuat 
perencanaan (usaha) dalam 
mencapai tujuannya 
√  Siswa sudah mulai membuat 
perencanaan karir dengan melalui 
career mind mapping. 




√  Siswa sudah mengetahui bagaimana 
mencari solusi dari masalah atau 
hambatan dalam mencapai cita-cita 
siswa. 
8. Siswa membuat mind 
mapping sesuai dengan 
kreasi dan kreatifitas siswa 
sendiri-sendiri  
√  Hasil dari mind mapping siswa 
berbeda-beda, sehingga siswa 
membuatnya sesuai dengan kreatifitas 
masing-masing. 
 9.  Siswa membuat cabang-
cabang mind mapping 
dengan lengkap 
 √ Beberapa siswa tidak membuat cabang 
mind mapping dengan lengkap. 
64 
  
10. Siswa mengikuti pemateri 
dan mengikuti langkah-
langkah dalam membuat 
mind mapping dan 
berdiskusi kelompok 
 √ tidak, siswa mengikuti penjelasan 
pemateri dalam membuat mind 
mapping dan diskusi kelompok dalam 
pembuatan mind mapping. Akan tetapi 
beberapa siswa terlihat tidak dapat 
diam mengganggu temannya dalam 
membuat mind mapping. 
11. Siswa aktif dan antusias  
dalam setiap kegiatan 
√  Siswa dapat dibilang aktif, karena 
dalam proses siswa banyak bertanya 
mengenai tujuan karir dimasa depan. 
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Lampiran 15.0 Hasil wawancara dengan beberapa subjek 
 
Nama   : ZFN 
Hari/ Tgl  : Rabu, 19 September 2018 
Tempat  : Ruang kelas  
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Menurut anda ada perbedaan 
tidak dalam mengikuti sebelum 
dan sesudah kegiatan ini? 
Ada, awalnya asal aja mau masuk 
sekolah mana tapi setelah ikut kegiatan 
sudah tau gambarannya buat lanjut 
kemana-kemananya. 
2. Bagaimana perasaan anda ketika 
mengikuti kegiatan ini dari awal 
hingga akhir? 
Seneng banget, dari situ saya bisa tau 
mau ngapain, terus seru aja ngga 
tentang pelajaran terus, bisa main sama 
bertukar cerita sama temen. 
3.  Hambatan apa saja yang anda 
rasakan ketika terlibat dalam 
pembuatan mind mapping melalui 
diskusi kelompok ini? 
Hambatannya masih kurang informasi 
aja karna belum tau. 
4. Manfaat apa saja yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
kegiatan ini? 
Manfaatnya ya banyak, jadi  bisa tau 
kenapa kok milih ini milih itu, trus juga 
bisa tau rencana-rencana apa aja 
kedepannya. 
5. Langkah apa yang akan anda 
lakukan kedepannya setelah 
mengikuti kegiatan ini? 
Langkah kedepannya ya saya akan 
berusaha semampu saya, belajar dengan 
giat, dan tidak lupa berdoa. 
 
Nama   : DRP 
Hari/ Tgl  : Rabu, 19 September 2018 
Tempat  : Ruang Kelas 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Menurut anda ada perbedaan atau 
tidak dalam mengikuti sebelum 
dan sesudah kegiatan ini? 
Ada, awalnya apa kata orang tua jadi 
ada motivasi buat mencapai cita-cita 
sesuai yang saya inginkan. 
2. Bagaimana perasaan anda ketika 
mengikuti kegiatan ini dari awal 
hingga akhir? 
Ya senang, ngga membosankan. 
3.  Hambatan apa saja yang anda 
rasakan ketika terlibat dalam 
pembuatan mind mapping melalui 
diskusi kelompok ini? 
Hambatannya ya susah bikin 
gambarnya, karena saya gabisa gambar. 
4. Manfaat apa saja yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
kegiatan ini? 
Manfaatnya ya banyak, bisa tau 
bedanya lanjutan sekolah itu apa, saya 
jadi tahu nanti besarnya saya jadi apa. 
5. Langkah apa yang akan anda 
lakukan kedepannya setelah 
mengikuti kegiatan ini? 
Langkah kedepannya ya berusaha dan 
belajar dengan tekun agar cita-citanya 
tercapai. 
 
Nama   : AAM 
Hari/ Tgl  : Rabu, 19 September 2018 
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Tempat  : Ruang kelas  
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Menurut anda ada perbedaan 
tidak dalam mengikuti sebelum 
dan sesudah kegiatan ini? 
Ada, sebelumnya saya sulit buat 
menentukan kalau besar nanti saya jadi 
apa, sekarang ya dikit-dikit udah dapet 
gambaran. 
2. Bagaimana perasaan anda ketika 
mengikuti kegiatan ini dari awal 
hingga akhir? 
Ya seneng, bisa diskusi sama temen-
temen dapat informasi-informasi baru, 
ada yang sama juga cita-citanya sama 
saya jadi ya bisa sama-sama gitu. 
3.  Hambatan apa saja yang anda 
rasakan ketika terlibat dalam 
pembuatan mind mapping melalui 
diskusi kelompok ini? 
Saya malu kalau disuruh bercerita 
gambaran saya bu, soalnya saya 
orangnya pemalu. 
4. Manfaat apa saja yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
kegiatan ini? 
Ya jadi tahu akan jadi apa saya nanti, 
banyak informasi-informasi yang saya 
dapatkan bu. 
5. Langkah apa yang akan anda 
lakukan kedepannya setelah 
mengikuti kegiatan ini? 
Kedepannya saya akan melanjutkan 
sekolah sesuai sama bakat saya, dan 
mencapai cita-cita saya sesuai bakat 
saya. 
 
Lampiran 16.0 Hasil wawancara guru BK 
 
Nama   : Ibu Lela, M.Pd. 
Status   : Guru BK 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 19 September 2018 
Tempat  : Ruang BK  
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perencanaan karir 
siswa sebelum penelitian 
tindakan ini dilakukan? 
Ya kalau saya nilai memang anak-anak 
kelas 8 itu belum ada pikiran buat 
kedepannya mau jadi apa terus langkah 
apa yang harus dilakukan itu masih belum 
tau, jadi ya bisa dibilang anak-anak itu 
masih bingung mau ngapain. 
2.  Apa di jam BK terdapat 
pelajaran mengenai 
perencanaan karir? 
Ya ada mbak, Cuma dikasih buat kelas 9, 
Cuma ya memang belum ada yang dibuat 
kelas 8 mungkin dari penelitannya mbak 
ini bisa jadi referensi buat saya, buat 
ngajar dikelas 8 nanti, soalnya kalo dikasih 
dikelas 9 itu anak kan udah fokus ya sama 
ujian nasioanl tapi belum tau mau lanjut ke 
sekolah mana, jadi kan kaya kurang 
informasi-informasi mengenai dunia luar 
itu kaya gimana. Jadi kalo dikasih dikelas 
8 kan anak bisa mengira-ngira nanti saya 
mau jadi apa, terus langkah apa yang akan 
saya lakukan, jadi persiapannya itu udah 





3. Hal apa saja yang terlihat 
bahwa siswa dalam 
merencanakan karirnya masih 
rendah? 
Ya banyak si mbak, semisal kaya pas 
ditanya cita-citanya apa? Tapi kaya 
lanjutan sekolah sama kuliahnya ga sesuai, 
terus juga semisal ditanyai cita-citanya apa 
dijawab “guru”, “pengen jadi guru apa” 
“ya guru bu” sedangkan guru itu kan 
macemnya banyak ya mbak, nah kaya 
contoh-contoh kecil itu yang bisa dibilang 
masih rendah perencanaan karirnya anak-
anak itu. 
4. Menurut anda apakah dari 
career mind mapping melalui 
teknik diskusi kelompok 
dapat berpengaruh terhadap 
perencanaan karir siswa? 
Ya sangat berpengaruh ya mbak, yang 
awalnya gatau mau ngapain jadi bisa tau 
mau ngapain kedepannya. Bisa dibilang 
sudah dapat gambaran dari hasil 
gambarannya sendiri itu, terus juga dapat 
informasi-informasi baru dari teman-
temannya, dapat materi juga dari mbak, 
jadi ya sangat membantu sekali. Apalagi 
memang mereka perlu dipersiapkan untuk 
hal-hal seperti itu untuk masa depannya 
juga. 
5. Apa BK pernah mengajarkan 
mind mapping atau diskusi 
kelompok dalam 
pembelajaran di BK? 
Kalo mind mapping pernah mbak, tapi 
tidak di pembelajaran Bkkaya ngisi-ngisi 
jam kosong gitu Bkyang ngisi pas kalo ga 
salah di pembelajaran matematika, kalo 

















   
  
 
